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ingat perjalan kita masih panjang, dan mari kita bekerjasama lagi kedepannya
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan dan perkembangan hukum islam mengalami pasang
surut terbukti dalam beberapa catatan sejarah. Begitu banyaknya revolusi
dan pergantian yang terjadi dalam islam terutama dalam perbedaan
pendapat hukum-hukum syariah, Muhammad al-khudary membagi
menjadi enam periode'. Pertama, dimulai sejak diutusnya Rosulullah
Muhammad SAW. sampai beliau wafat. Pada periode im1 sepenuhnya
semua ada ditangan Rosulullah SAW. atas dasar al-Qur’an yang
diturunkan kepadanya sebagai marja’ atau tempat kembali pada mas ‘alah
(Permasalah) yang terjadi saat 1tu. Namun ada kala rasulullah SAW.
berijtihad dalam menentukan hukum dalam islam namun ijtihad yang
beliau lakukan juga termasuk dengan wahyu akan pemahaman dan

pengetahuannya datang dari Allah STW. Sesuai dalam firman Allah SWT ;
5N 3l 5 Ay (35035 8K G IRy B N 83308 o0 (o e B (e
@ 36,5 el 52

“Jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, kembalikanlah kepada
Allah (Al-Qur "an) dan Rasul (sunahnya) jika kamu beriman kepada Allah
dan hari Akhir. Yang demikian itu lebih baik (bagimu) dan lebih bagus
akibatnya (di dunia dan di akhirat) '~

' Muhammad al-Khusdary Bek, Tarikh al-Tasyri’ al-Islami, Surabaya, Muhammad ibn
Ahmad ibn Nabhan wa Awladahu, t.th. hal. 4-3.
Q.5 Al-Bagoroh [02] : 59.



Pada Masa al-Khulafa al-Rasyidin sejak tahun 11 hiyriyah sampai
dengan 40 hijriyah. Pada periode ini para sahabat mulai mengembangkan
ijtihad dalam istinbath hukum. Mereka melakukan itihad jika tidak
menemukan nash atau ayat syariah yang ada pada al-Qur’an ataupun
Hadits Rasulullah SAW. cara yang mereka tempuh adalah dengan jalan
musyawarah (jjtima’) atau dengan menggunakan penalaran (illat hukum

qiya.s)."’

Pada masa pembukuan figh yang berlangsung sejak awal abad kedua
sampai pertengahan abad keempat hyriyah, merupakan puncak kejayaan
umat islam yang ditandai dengan kemajuan berbagai bidang ilmu termasuk
hukum islam. Ijtihad para ulama’ pada periode ini1 sampai pada puncaknya.
Pada bidang Figh Munculah Imam-imam madzhab antara lain : Imam
Hanafi( 150 H), imam Maliki(179 H), Imam Syafi’i (204 H) , Imam Ahmad

bin Hambali (241 H).*

Pada masa kemunduran, yakni masa mundurnya semangat ijtthad yang
berlangsung sejak pertengahan abad keempat sampai runtuhnya
pemerintahan bani Abbas tahun 656 H. Pada periode imi ruh taglid
menimpa ulama’ secara umum. Mereka tidak lagi mengkaji al-Qur’an dan
Hadits sebagai sumber hukum, akan tetapi hasil jjtihad para imam
madzhab sebelumnya yang mereka kaji. Karena mereka beranggapan

bahwa ulama’ sebelumnya telah menyelesaikan ijtihad dan pada mas ‘alah-

* Hasan Manshuri, Diinul Islam Juz Tsani mugorror Lifasli Robi', (Ponorogo : Kullivatul
Mu alimin Al-Islamiyvah ) Darussalam Pers.

* Harun Nasution, Pembaharuan Dalam Islam, Sejarah Pemikiran dan Gerakan, jakarta,
Bulan Bintang, 1982, hal. 13.



mas ‘alah yang ada saat itu. Sebagaimana perkataan Abu Hasan al-Karkhi
(340 H) ulama’ hanafiyah: “Tiap-tiap nash al-Qur’'an atau Hadits yang
bertentangan dengan apa vang dipegangi oleh sahabat-sahabat kita maka

harus dita 'wilkan atau di nashark >

Selanjutnya 1alah masa taglid yvang dimulai sejak awal runtuhnya
baghdad di tangan holagu pada tahun 656 Hiriyyah sampai sekarang. Jika
pada masa sebelumnya masih ada kegiatan para ulama untuk mensyrah dan
mentarjih, maka pada periode ini ada tanda-tanda kebangkitan dalam
pembentukan hukum islam. Hal i1 dimulai pada akhir abad islam dan
dimulai pada akhir abad ketiga belas Hijrivah ketika pemerintah

utsmaniyyah menyusun majallah al-Ahkam al-Adivyvah.®

Ditengah-tengah ketidakstabilan pandangan hukum dalam islam muncul
sosok yang memiliki pemikiran yang cemerlang ialah Muhammad bin
Ahmad bin Muhammad ibn Rusyd, vang dikenal dengan ibnu Rusyd,

gelarnya Abdul Walied lahir pada tahun 520 H. (1126 M) dikota andalusia,

wilayah i1slam dinjung barat benua crﬂpa.?

Ibnu Rusyd memiliki pemikiran cemerlang dengan menulis kitab
Bidayyatul Mujtahid wa Nihayvatl Mujtahid dimana dalam kitab ini ibnu
Rusyd merangkum seluruh pandangan dan pendapat para ulama’ mengenai
hukum syariat islam, yang menjadi perlu dilakukannya penelitian 1m

adalah bagaimana konsep perbedaan ‘alimul-ulama’ menyampaikan

* Abd al-Wahhab Khallaf, hal. 96.
f Abd al-Wahhab Khallaf, hal. 103,
" Zainal Abidin Ahmad, Riwavat Hidup Ibnu Rusyd, Jakarta, Bulan Bintang, 1975, h.26.



pendapatnya mengenail suatu hukum yang dituju sedangkan wlama’ lain
juga memiliki pandangan yang berbeda, dan apa alasan yang menyebabkan
‘alimul-ulama’ satu dengan yang lainnya berbeda pendapat dalam

menberikan pandangan mengenai suatu hukum syariat 7.

Selain 1tu perbedaan yang terjadi antara imam madzahib tidak hanya
pada satu pembahasan melain begitu banyak pembahasan yang idak lain
berhubungan dengan Figh Syariah Islam, Seperti Thoharoh, Ibadah
Qouliyyah , Ibadah ‘amalivah, mu’amalah dan lain sebagai. Dan dan sim
tentunya penulis akan menspesifikan pembahasan dalam beberapa kategor:
saja yaitu Thoharoh dari hadats, mengapa thoharoh, karena thoharohlah
yang menjadi syarat dilaksanakan sebuah ibadah seperti sholat dan lain
sebagainya. selain itu adalah syarat itu juga menjadi hal penting bagi
seseorang dalam diterima tau tidak diterimanya sebuah ibadah. Jadi penting

bagi umat muslim mengetahui hal dasar sebelum melanjutkan ke hal yang

lebith mendalam. Seperti dalam hadits Ibnu *Umar, Nabi SAW bersabda:
o3k R B O Y
“Allah tidak menerima shalat (vang dikerjakan) tanpa bersuci.”™

Bedasarkan latar belakang masalah diatas maka masalah pokok yang
diteliti adalah Konsep Perbedaan Pendapat Imam Madzhab mengenai Babu

Thoharoh dalam Kitab Bidayyatul Mujtahid Karangan Ibnu Rusdy.

® https://almanhaj.or.id/936-syarat-syarat-sahnya-shalat.html



Berawal dan perumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah
mengenal konsep Perbedaan pendapat antara Imam Madzhab mengenai
Babu Thoharoh dalam Kitab Bidayvytul Mujathid wa Nihavatul Mujtahid

karangan Ibnu Rusy.
B. Penegasan Istilah

Dalam penelitian ini1 peneliti menulis penulisan skripsi mengenai
Konsep Perbedaan Pendapat tentang Babu Thoharoh Imam madzhab

dalam kitab bidayvatul Mujtahid wa nihayatul mugtasid.

I. Imam Madzhab
Menurut bahasa Arab, “mazhab" (-=#2<) berasal dari shighah
masdar mimy (kata sifat) dan isim makan (kata yang menunujukkan
keterangan tempat) dari akar kata fiil madhy * dzahaba™ ( <»3) yang
bermakna pergi.’ Jadi, mazhab itu secara bahasa artinya, “tempat
pergi”, vaitu jalan (ath-tharig)."
Sedangkan menurut istilah ada beberapa rumusan :
a. Menurut M. Husain Abdullah, Madzhab adalah kumpulan
pendapat mujtahid yang berupa hukum-hukum islam, yang
digali dari dalil-dalil syariat yang rinci serta berbagai kaidah

(gawa’id) dan landasan (ushul) yang mendasan pendapat

* Huzaemah Tahido yanggo, Pengantar Perbandingan Mad=zha, (Jakarta : Logos,
1997), h.71.

'0'M. Husain Abdullah, Al-Wadhih fi Usul al-Figh, (Beirut : Darul Bayarig, 1995),
h. 197.



tersebut, vang saling terkait satu sama lain sehingga menjadi

satu kesatuan yang utuh.''

b. Menurut A. Hasan, madzhab adalah mengikuti hasil ijtihad
seorang imam tentang hukum suatu masalah atau tentang suatau
masalah atau tentang kaidah-kaidah istinbathnya.'

Mazhab secara bahasa dapat diartikan sebagai pendapat
kepercayaan. Sementara secara terminilogi, madzhab adalah jalan
pikiran (pendapat/paham) yang ditempuh oleh seorang imam mujtahid
dalam menerapkan suvatu hukum Islam dari al-Qur’a n dan al-
Sunnah.” Oleh karena itu, mazhab adalah pokok pikiran atau dasar
vang digunakan oleh mujtahid dalam memecahkan masalah atau
mengistimbatkan hukum Islam."*

Menurut KH. Zainal Abidin Dimyathi, Mazhab adalah * Hukum-
hukum mengenai masalah cabang vang dijadikan pendapat, divakini
(kebenarannya) dan dipilih oleh imam Mujtahid. Dengan demikian,
bila kata Madzhab dilekatkan pada nama seseorang, misalnya imam
Syafi’l, maka yang dimaksud adalah pendapat atau jalan pikiran imam
Syafi’l tentang suatu masalah hukum yang diambil dan diustinbatkan

dari al-Qur’an dan as-Sunnah berdasarkan analisis dan ijtihad.

197.
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Madzhab adalah pendapat atau pemikiran peninggalan pembesar
imam (mujtahid) yang oleh murnd-muridnya dijadikan perhatian
khusus, diperinci, dipraktikkan untuk memperjelas dan menolong
pendapat imamnya dengan cara mendukung melalui jalan pencarian
dalil yang berbeda-beda.'” Adapun bermadzhab sebagaimana pendapat
Ramadan al-But’l adalah :mengikuti orang awam atau orang yag
belum sampair pada tingkatan benjtihad kepada mazhab imam
mujtahid, baik dengan berpengang pada satu mazhab tertentu atau
berpindah-pindah mazhab dari mazhab sat uke madzhab yang lain.
Babu Thoharoh

Babu Thoharoh diambil dan bahasa asing yvang mana “Babu’
berarti bab atau bagian sedangkah " Thoharoh® sendiri artinya adalah
bersuci, keduanya sama-sama diambil dari bahasa arab. Dimana jika
digabungkan keduanya memiliki arti yaitu Bagian atau bab yang
membahas mengenai bersuci dalam arti bersuci dari hadats maupun
khobas.

Thaharah menurut bahasa berarti bersih dan suci dari segala hal
vang kotor baik yang bersifat hissiyy (dapat di indra) atau bersifat
ma mawiyy (abstrak). Menurut istilah fugaha (ahli figih) dalam hal ini
terdapat rincian pendapat dari berbagai mazhab : Menurut mazhab
Hanafi, mereka berpendapat bahwa pengertian thaharah dalam syara’

adalah suci dan hadats dan khubis (kotoran). Menurut mazhab Malika

15 Must Afa Rid al-Azhari, al-Turug al-Manhajivyah fi Tahsil al-Ulum al-Syar ‘ivvah,



bahwa thaharah adalah sifat hukmiah yang menyebabkan orang yang
disifatinya boleh melakukan shalat dengan pakaian yang dipakainya
dan ditempat ia melakukan shalat itu, yang dimaksud dengan
hukmiyvah 1tu sendiri adalah sifat [tibariyyah (anggapan) atau
ma nawiyyah (abstrak) yang telah ditentukan syar™ sebagai syarat
sahnya shalat dan sebagainya.

Menurut mazhab Syah™, mercka berpendapat bahwa thaharah
dalam syara™ digunakan dalam dua arti: pertama, thaharah yang berarti
melakukan sesuatu yang membolehkan (seseorang) melaksanakan
shalat seperti wudhu, tayammum, dan mandi vang sifatnya sunat
sedangkan arti thaharah yang kedua, menurut mazhab Syafi™i adalah
menghilangkan hadats dan najis atau melakukan sesuatu yang
semakna dan yang sebentuk dengannya, seperti tayamum, mandi sunat
dan sebagainya. Sedangkan mazhab Hanabilah berpendapat mengenai
thaharah yaitu hilangnya hadats dan yang semakna dengannya dan
hilangnya najis. Hadast secara maknawi berlaku bagi manusia.
Mereka vang terkena hadats ini terlarang untuk melakukan sholat, dan

untuk menyucikanya mereka wajib berwudhu, mandi dan tayamum.'®

Allah SWT berfirman dalam Al-qur’an Surah Al-Bagoroh ayat

2l
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8 Abdurrahman Al-Jaziri, Figh Empat Mazhab. (Jakarta : Darul Ulum Press, 1996),
h. 3.



"Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yvang bertaubat dan

orang-orang vang menyucikan diri.”"’

Thaharah dari hadast maknawi itu tidak sempurna kecuali dengan
niat taqarrub dan taat kepada Allah SWT. Adapun thaharah dari najis
pada tangan, pakaian atau bejana, maka kesempurnaannya bukanlah
dengan niat. Bahkan jika secarik kain terkena najis lalu ditiup angin dan
jatuh ke dalam air yang banyak, maka kain itu dengan sendirinya

menjadi suci.'®

Kaum muslimin sangat memperhatikan masalah thaharah. Banyak
buku ataupun kitab yang membahas masalah thaharah, mereka melatih
dan mengajarkan Kkepada anak anak mereka berkenaan dengan
thaharah. Ulama fiqih sendiri menganggap thaharah merupakan salah
satu syarat pokok sahnya ibadah. Tidaklah berlebihan jika penulis
katakan, tidak satu agama pun yang betul-betul memperhatikan

thaharah seperti agama Islam.

3. Kitab Bidayyatul Mujtahid

Kitab fiqih Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Mugtasid atau yang
umum dengan sebutan Bidayatul Mujatahid saja yang artinya “
Tingkat Pemula bagi seorang ahli hukum dan tingkat akhir bagi

seorang yang ilmunya sederhana”. Dar1 nama dapat dipahami bahwa

'" Depag RI, Al-Quran dan Terjemahannya, Jakarta : Proyek Pengadaan kitab Suci
Al-Qur’an, 197.

¥ Muhammad Jawab Mughniah, Figh Lima Mad=zhab, (Jakarta : PT. Lentera
Basritama, 2001) h. 3



ibnu Rusdy menulis kitab tersebut sebagai persiapan awal bagi
seorang yang hendak melakukan ijtithad dan sebagai pegangan utama
bagi orang-orang yang ilmunva sederhana (selain mujtahid). Ibnu
rusyd menulis kitab tersebut vyang dalam pembahasannya
mengemukakan bagian-bagiannya vyaitu : bagian ‘ibadah 77 masalah,
akhwal Syakhshiyyah 20 masalah, muamalah madaniyyah 36 masalah,

jinayah 6 masalah dan peradilan 4 masalah.

Tujuan Penulis menulis buku im1 adalah memperkuat hatfalan
terhadap berbagai masalah hukum yang disepakati dan diperdebatkan
beserta dalih-dalihnya, dan memberikan perhatian terhadap poin
perbedaanya, yang sesuai dengan ushul dan kaidah fiqih vang dapat
membantu seorang mujtahid mencari hukum terhadap masalah yang
tidak diungkap dalam syariat, kebayakan masalah ini adalah bersifat
tekstual dalam syariat, atau terkait dengan satu nash, bahkan 1a adalah
masalah yang disepakati, atau masalah yang masyhur diperdebatkan
dikalangan para ulama fiqih, dari zaman sahabat sampai masa

tersebarnya raglid buta.

. Ibnu Rusyd
Dia adalah sosok yang cekatan, alim, dan filususf pada zamanya-
abu al-walid Muhammad bin abi Qasim Ahmad putra dari seorang

guru besar madzhab maliki, 1a adalah Abu al-Walid Muhammad bin
ahmad bin Rusyd Al-Qurthubi. Beliau lahir sebelum kakeknya wafat,

tepatnya pada tahun 520 Hijriyyah.
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Dia membaca Kitab Almuwaththa’ di hadapan ayayhnya, ia juga
mengambil ilmu dari abu masarrah dan sekelompok ulama, hingga
menjadi pandai dalam ilmu figh, ia juga belajar kedokteran dari abu
marwan bin Hazbul, kemudian mengkonsentrasikan dir1 dalam
mempelajaral 1lmu para pendahulu hingga terkenal dibidangnya.

Al Abbar Berkata, * di andalus tidak pernah ada orang yang
sempurna keillmuan dan keutamaanya, dia adalah orang yang sangat
tawadhu’, schingga dikatakan dia tidak pernah meninggalkan
kesibukan semenjak baligh kecuali dua malam saja, malam kematian
bapaknya dan malam pernikahannya. Dia telah menulis hampir
sepuluh ribu lembar, dia amat cenderung kepada ilmu orang-orang
bijak sehingga menjadi pionir di bidangnya, dikagumi dalam fatwa
kedokteran sebagaimana ia pun dibanggakan kala berfatwa masalah
figh, selain 1tu behau adalah orang yang sangat pandai dalam bahasa
arab sehingga 1a pun hafal diwan Abi tammam dan Al-Mutanabbi.

Diantara karya tulisnya adalah Bidayah almujtahid yang akan
diungsung untuk dijadikan penelitian 1ni, kitab ini termasuk kategon
bidang figh., A/-Kulliyvat dalam bidang kedokteran, mukhtashar
almustofa dalam bidang ushul, dan karya tulis lainya dalam bidang
bahasa arab, dia pernah menjabat sebagai hakim dikordova, dan
menjabat dengan sangat baik.

Ibnu Abi Ushaiba’ah dalam Tarikh al-Hukama® berkata, : dia

adalah orang yang sangat pandai dalam figh dan perbedaan pendapat,

1l



juga ilmu kedokteran, dia memiliki hubungan yang baik dengan
Marwan Bin Zuhr, ada juga yang mengatakan bahwa dia adalah orang
vang memiliki jiwa kuat, dia belajar ilmu kedoktern kepada Abu Ja’far
bin Harun dalam beberapa Wakiu, ketika Al Manshur menjadi
pemumpin  di  Kordova, dia memanggil 1bnu Risyd dan
memuliakannya, namun setelah itu 1a menyiksanya karena pemikiran
filsafatnya 1bnu Rusyd (yang dimlai Menyimpang).
Diantara Karyanya lalah :

- Svarh Urjuzah Ibni Sina dalam Bidang kedokteran

- Al Mugoddimah dalam bidang Figh

- Kitab Al Havawan

- Jawami’ Kutub Aristha
Dan Mensyarah Kitab :

- An-Nafs

- Al-Mantig

- Talkhis Al Hahivat karva Nicolas

- Talkhis Ma Ba da Ath-Thabi ah Karva Aristoteles

- Talkhis Al Istigshat Oleh Galenos
Serta Meringkas Kitab :

- Al Mizaj
- Al-Quwa

- Al ‘ilal

12



Alhamyat
Hilah Al Bar’

As-sima’ Ath-Thabi’i

Diantara karya beliau lainya adalah:

Tahafut At-Tahafut

Minhaj Al Adillah dalam kajian Ushul

Fashl Al Magal Baina Asy-Svari'ah wa Al Hikmah min
Al lttishsal

Svqrh Al Qiyas karya Aristoteles

Magalahfi Al "Aql

Magalahfi Al Qivas

Al Fahshufi Amr Al "Agl

Al Fahshu "An Masa'ail Fi Asy-Syifa

Mas'alah fi Az-Zoman

Magalah fi Ya'tagiduh Al Musya'un woma Ya'togiduhu
Al Mutokallimunf Kaifvvah Al [Yujud Al "Alam
Magalah fi Nazhar Al Farabi fi Al Mantiq wa Nazhar
Aristha.

Magalah fi Iththishal Al 'Agli li Al Insan

Magalahfi Al Maddah Al'Ula

Magalahfi Ar-Radd 'Ala Ibni As-Sina

Magolah fi At Mizaj

Masail Hukmiyvvah

13



- Mogalahfi Harokah Al Falag

- Ma Khalafafrhi Al Farabifi Aristha

Telah meriwayatkan dan beliau Abu Muhammad bin Hauthillah,
Abu Bakar bin Zhuhur, Abu Al Hasan Sahal bin Malik dan putranya Al
Qadhi vang wafat pada tahun (622 H), Abul Qasim bin Ath-Thaylisan,
Bundud atau lbnu Bundud, Ustadz Abu Bakar Yahya Al Qurthubi, Abu

Ja'far Ahmad bin Sabiq, dan Abul Rabi bin Salim Al Kala'i, akan tetapi

tidak ada yang mendapatkan popularitas setelah Ibnu Rusyd.

Dia pun telah merniwayatkan dan Abul Qasim bin Basykal dan
Abu Marwan Abdil Matik bin Masarrah, dan mengambil riwayatnya
saat beliau di Sevilla juga tempat yang lainnya. Dia belajar kedokteran
dari Abu Marwan Al Balansi dan Abu Ja'far Harun. Belajar fikih

kepada Al Hafizh Al Faqih Abu Muhammad bin Rizq.

Wafatnya: sebelumya dia memiliki hubungan yang sangat baik
dengan Al Manshur, akan tetapi hal itu tidak berjalan lama sehingga
dia dituduh sebagai zindiq dan atheis, akhirnya sikap Al Manshur pun
berubah kepadanya. sehingga 1a diasingkan ke marakis (sebuah kota di
maroko) bahkan Sebagian bukunya-bukunya dibakar, kemudian
setelah beberpaa lama Al Manshur Kembali senang kepadanya, bahkan
memberikan amnesti untuk Kembali, akan tetapi akan dia tidak hidup

lama setelah amnesti 1itu lebih dan satu tahun.
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Dia wafat pada hari kamis bertepatan dengan tanggal 9 Shafar 595
H di Marakis, ketika itu dia berumur 75 tahun, imilah tahun yang
menentukan bagi para pendukungnya. Sementara Ibnu Ushaiba'ah

menyatakan bahwa dia wafat di awal tahun 595 H.

C. Rumusan Masalah
Bedasarkan latar belakang diatas, maka dari penelitian i1 akan
membahas beberapa hal terkait, yaitu :

l. Konsep Perbedaan Pendapat yang digunakan [Imam Madzhab
dalam memandang Hukum mengenai Thoharoh dalam kitab
Bidayatul Mujtahid

2. Bagaimana pandangan imam-imam madzhab mengenai hukum-
hukum dalam bab Thoharoh ?

3. Bagaimanakah cara menentukan pilihan atas perbedaan pendapat
dari pada imam-imam Madzhab ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Melihat latar belakang diatas tujuan dar1 pada penelitian i1, 1alah :
a. Untuk mengetahui Bagaimana para imam Madzahib
memberikan pandangan dalam menentukan suatu ahkam
syariat.

b. Untuk mengetahu1 Alasan-alasan darn para pandangan imam
madzahib mengenai pandangan yang disebutkan dalam kitab

bidayyatul mujtahid.
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¢. Untuk membantu seseorang dalam menentukan suatu hukum
syriat yang sesuai dengan situasi dan kondisi dari setiap umat.
d. Untuk memberikan pengetahuan kepada seseoranng agar tidak
mudah menyalahkan atau mencaci perbedaan pendapat dan
setiap Umat dan golongan.
2. Manfaat Penelitian
Dan mehhat dan latar belakang wyang tercantum diatas,
beberapa manfaat yang dapat kita ambil dar1 penelitian 1m, 1alah :
a. Manfaat Teoritis :
Dapat menentukan pilihan dalam mengikuti pendapat ulama’
dan memahami hujjah atau alasan dari setiap-tiap ulama’.
b. Manfaat Prakts :
Mendapat pembelajaran positif dari mengenal konsep
perbedaan pendapat para ulama ahli figh. Dan dapat
mengetahui hujjah atau alasan dari setiap pandangan hukum
islam. Mengamalkan hukum syarat dengan pengetahuan yang
telah didapat dar alasan pandangan para ulama’.
E. Batasan Masalah
Untuk menghindari pembahasan- pembahasan diluar penelitian
yvang terlalu jauh dann batas yang sudah ditetapkan, maka perlu
ditetapkan adanya pembatasan masalah. Yang hanya meliputi hal-hal
yvang berhubungan dan berkaitan dengan pembahasan penelitian yaitu

Konsep Perbedaan pendapat Imam Madzha mengenai Babu Thoharoh



dalam Kitab Bidayyatul Mujtahid wa Nihayatul Mugtasid, dan akan

dibahas pula Hujjah atau alasan yang mendasari pandangan para imam

mengenal Hukum tersebut.

. Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh kesimpulan yang utuh, terpadu, sistematika

pembahasan yang disajikan terbagi kedalam beberapa bab, masing-

masing bab terdiri darnn beberapa sud bab dengan rincian sebagai

bernikut :

BAB I

BAB 11

BAB 111

:Bab I in1 merupakan pendahuluan yang didalamnya
menggambarkan latar belakang masalah, pembatasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan
kegunaan penelitian, penegasan judul, tinmjauan
pustaka, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

:Bab Il 11 menyajkan data tentang kajan teorik
makna, Konsep Perbedaan Pendapat Babu Thoharoh
Imam madzhab dalam kitab Bidayyatul Mujtahid
menururt pendapat Ibnu Rusyd.

:Bab III berisikan penyajian data yang meliputi :
Biografi, Konsep perbedaan pendapat babu thoharoh
imam madzhab dalam kitab bidayyatu mujtahud

karangah Ibnu rusdy.

s



BAB 1V

BAB Y

:Bab 1V berisikan analisa sekaligus jawaban rumusan
masalah kedua dan ketiga,
:Bab V sebagai bab Akhir yang meliputi kesimpulan

dan saran-saran sebagai penutup.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Pustaka

1. Pengertian Konsep

Konsep (serapan dar bahasa Belanda: concepr) adalah abstrak, entitas
mental yang universal yang menunjuk pada kategori atau kelas dari suatu
entitas, kejadian atau hubungan. Istilah konsep berasal dari bahasa latin:
conceptum, artinya: sesuatu yang dipahami. Arnstoteles dalam "The
classical theory of concepts" menyatakan bahwa konsep merupakan:
penyusun utama dalam pembentukan pengetahuan ilmiah dan filsafat
pemikiran manusia. Konsep merupakan abstraksi suatu ide, gagasan,
imajinasi atau gambaran mental, yang dinyatakan dalam suatu kata atau
simbol. Konsep dinyatakan juga sebagai unit pecahan dan pengetahuan

yang dibangun dari banyak contoh klasifikasi karakter.!

Banyak contoh pengertian konsep dikemukan oleh beberapa ahli
Konsep didefinisikan sebagai suatu arti yang memenuhi syarat sejumlah
objek yang mempunyai ciri-ciri yang sama. Konsep diartikan juga sebagai
suatu abstraksi dar ciri-cin sesuatu yang mempermudah komunikas) antar
manusia dan memungkinkan manusia untuk berpikir atau menghasilkan
gagasan. Pengertian konsep yang lain adalah sesuatu yvang umum atau
representasi intelektual yang abstrak dari situasi, objek atau peristiwa,

suatu bentuk pikiran, suatu ide atau gambaran mental. Suatu konsep

19 Jacobsen, D.A., Eggen, P, dan Kauchak, D. (2009). Methods for Teaching (Metode-
Metode Pengajaran Meningkatkan belajar siswa TK-SMA) (Eds. 8). Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
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adalah elemen dar proposisi seperti kata adalah elemen dari kalimat.
Konsep adalah abstrak di mana mereka menghilangkan perbedaan dar
segala sesuatu dalam ekstensi, memperlakukan seolah-olah mereka
identik. Konsep adalah universal di mana mereka bisa diterapkan secara

merata untuk setiap ekstensinya.

Konsep adalah pembawa arti. Suatu konsep tunggal bisa dinyatakan
dengan bahasa apa pun. Konsep bisa dinyatakan dengan 'Hund' dalam
bahasa Jerman, 'chien' dalam bahasa Prancis, ‘perro’ dalam bahasa
Spanyol. Sayangnya, masih banyak manusia yang tidak mengetahwm arti
konsep sehingga sampai sekarang masih dipertanyakan. Konsep adalah

sesuatu yang memilki komponen, unsur, ciri-ciri yang dapat diberi nama.*”

Jadi istilah konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah sesuatu
yang umum atau representasi intelektual yang abstrak dan situasi, objek

atau peristiwa, suatu bentuk pikiran, suatu ide atau gambaran mental.

2. Konsep Perbedaan Pendapat
Secara garis besar definisi konsep adalah sesuatu hal umum yang
menjelaskan atau menyusun suatu peristiwa, objek, situasi, 1de, atau
akal pemikiran dengan tujuan. Pengertian lainya mengenai konsep
ialah abstraksi suatu ide atau gambaran mental, yang dinyatakan dalam
suatu kata atau simbol. Konsep dinyatakan juga sebagai bagian dari

pengetahuan yang dibangun dari berbagai macam karakteristik.

' Jacobsen, D.A., Eggen, P, dan Kauchak, D. (2009). Methods for Teaching
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Pengertian konsep juga dikemukakan oleh beberapa ahli,
Soedjadi menyatakan bahwa pengertian Konsep adalah ide abstrak
vang dapat digunakan untuk mengadakan klasifikasi atau
penggolongan yang pada umumnya dinyatakan dengan suatu istilah
atau rangkaian kata.”' Bahri menyatakan bahwa pengertian konsep
adalah satuan arti yang mewakili sejumlah objek yang mempunyai ciri
vang sama. Orang yang memiliki konsep mampu mengadakan
abstraksi terhadap objek-objek yang dihadapi, sehingga objek-objek
ditempatkan dalam golongan tertentu.”

Perbedaan (al-ikhtilaf) adalah sesuatu yang alamiah terjadi dalam
setiap masa dan komunitas. [a tidak bisa ditekan, ditutup, atau ditahan
dengan peraturan, undang-undang, bahkan dengan senapan. Karena
itu, dalam suatu riwayat Nabi SAW menyatakan bahwa “Perbedaan
umatku adalah rahmat bagi mereka”. Karena perbedaan merupakan
pewujudan ruang-ruang artikulast dan  pilihan-pilihan  vang
memungkinkan setiap orang bisa memperoleh alternatif. Perbedaan
merupakan Keniscayaan dan ketetapan Allah SWT. Sehingga konsep
perbedaan pendapat disini 1alah sesuatu yang menjelaskan atau
menyusun pemikiran dengan tujuan untuk menggambarkan suatu

peristiwa, objek, situasi, 1de, atau akal.

21 Socbadjadi, 2000:14, https://www.scribd.com/doc/124122557/Menurut-Soedjadi
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3. Sebab-sebab Terjadinya Perbedaan Pendapat

Perbedaan pendapat sering terjadi dalam kehidupan ini terlebith manusia
hidup dengan sosial maka tentu akan menemukan perbedaan pendapat
yang begitu banyak dalam hal apapun. Hal imi terdapat dalam firman Allah

SAW;
@D Caliia G505 W5 5aan 5 A Gul Jaal aliy 2l 315

“Jika Tuhanmu menghendaki, tentu Dia akan menjadikan manusia
umat yang satu. Namun, mereka senantiasa berselisih (dalam wrusan
agama)."*

Namun dalam hal ini perbedaan pendapat dikhususkan dalam
memandang pandangan hukum syariat dalam islam dan hal ini menjuru
pada madzhab-madzhab Menurut Syaikh Taqiyuddin an-Nabhani berbagai
madzhab itu terbentuk karena adanya perbedaan (ikhtilaf) dalam masalah
ushul maupun furu’ sebagai dampak adanya berbagar diskusi
(munadharat) di kalangan ulama. Ushul terkait dengan metode penggalian
(Thorigotuh Istimbath), sedangkan furu’ terkait dengan hukum-hukum

syariat yang digali berdasarkan metode istimbath tersebut.**

Menurut Abu Ameenah Bilal Philips, alasan utama adanya perbedaan

dalam ketetapan hukum di kalangan imam mazhab meliputi;

a. Interpretasi makna kata dan susunan gramatikal.

Q.8 Hud [11] : 118/ https://quran.nu.or.idhud#117
** Tagiyuddin An-Nabhani, Asy-Syakhsiyah al-Islamiyah Juz 1, (Beirut: Darul Ummah,

1994), h.386.
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b. Riwayat hadits, (keberadaannya, kesahihannya, syarat syarat
penerimaan, dan interpretasi atas teks hadith yang berbeda).

¢. Diakuinya penggunaan prinsip-prinsip tertentu (ijma”, tradisi,
istihsan, dan pendapat sahabat),

d. Metode-metode givas.”™

Adapun menurut Abdul Wahan Khallaf, perbedaan penetapan hukum

tersebut berpangkal pada tiga persoalan :

a. Perbedaan mengenai penetapan Sebagian sumber-sumber hukum
(sikap dan cara pada sunnah, standar periwayatan, fatwa sahabat
dan Qivas).

b. Perbedaan mengenai pertentangan hukum dari Tasyri’ (penggunaan
Hadits dan Ra yu).

¢. Perbedaan mengenai prinsip-prinsp Bahasa dalam memahami nash-

nash syari’at (Ushul Bahasa).”®

Adapun Muhammad Zuhri, membagi dalam tiga hal penyebab

terjadinya ikhtilaf mazhab;

a. Berkaitan dengan sumber hukum
b. Berkaitan dengan metode 1jtthad (teoni tahsin wa tagbih,tema
kebahasaan).

c. Adat Istiadat.*’

“* Abu Ameenah Bilal Philips, Asal-usul dan Perkembangan Figh: Analisis Historis atas
Mazhab, Doktrin dan Kontribusi, terj.M.Fauzi Arifin, (Bandung: Nusamedia, 2005), h.125.

26 Abdul Wahab Khallaf, Sejarah pembentukan dan perkembangan hukum Islam, terj.
Wajidi Sayadi, ( Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2002), h. 92.



Sejarah menunjukkan bahwa perbedaan sering kali dikelola dalam
konteks konflik. Namun, dengan perkembangan pemikiran, kita
dihadapkan pada tantangan untuk membangun masa depan yang
didasarkan pada dialog, bukan kekerasan. Oleh karena itu, penghargaan
terhadap perbedaan serta mekanisme relasi yang mengedepankan
kesetaraan dan keadilan harus ditegakkan. Hal in1 pun sudah dijelaskan
dalam firman-Nya ;

T T LY. 2B Foers 1 5ei < 12 LR W TR LTI LT
TS PR O B L IR S PR R PR PEG AT
3 A O e K58 i e 138 540 8 5h 5505 el Hadl 5 pele

“Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad) berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Seandainva engkau bersikap keras dan berhati
kasar, tentulah mereka akan menjauh dari sekitarmu. Oleh karena itu,
maafkanlah mereka, mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam segala wrusan (penting).
Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, bertawakallah
kepada Allah. Sesungguhnva Allah mencintai orang-orang yang
bertawakal. ""**

Ayat ini mengajarkan pentingnya sikap lemah lembut, pemaafan, dan

musyawarah dalam menghadapi perbedaan pendapat.

4, Imam Madzhab dalam Figh

Pada masa Rasulullah SAW, masih hidup, boleh dikatakan tidak ada
pertentangan pendapat, karena pada masa itu Rasulullah SAW,
menyelesaikan masalah-masalah lebih banyak mendapatkan bimbingan

Wahyu Langsung dari Allah swt. Memang perbedaan pendapat sudah ada,
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T Muhammad Zuhri, Hukum Islam dalam lintasan sejarah, (Jakarta: Rajagrafindo

Persada, 1996), h.73.

** Q0.8 Al-imron [03] : 159/ https://quran.nu.or.id/ali-imran#1 58.



namun hal itu hanyalah sesuatu yang tidak berarti, vang menunjukkan
bahwa manusia 1tu memang makhluk berfikir, dan bila terjadi demikian,

maka akan diselesaikan oleh Rasulullah SAW.

Untuk menghadapi berbagai permasalahan, Rasulullah SAW, juga
tidak selalu mendapat kata akhir dar al-Quran (wahyu), tetapi terkadang
Rasulullah SAW, menjawab masalah vyang dihadapi itu dengan
berdasarkan keputusan atau kebijaksanaan beliau, tentu saja berdasarkan
1jtthad beliau sesuai dengan kedudukan beliau sebagar Rasul Allah SWT.
yang menjadi sumber hukum setelah al qur’an, yaitu sebagai musyarri
atau pembimbing. Bilamana keputusan beliau itu dikoreksi oleh wahyu
(al-quran), maka beliau mengikutinya, dan bila tidak, maka kedudukan

keputusan beliau itu termasuk hukum yang dibenarkan al-quran.”’

Setelah Rasulullah wafat, bila terjadi perbedaan paham diantara
sahabat, tetapi bukan pada pokok agama (aqidah) namun pada furu nya,
maka khalifah memilih mana yang lebih membawa maslahat menurut
pendapatnya. Atau khalifah mengadakan musyawarah. Tindakan demikian
itu lebih mudah karna para sahabat utama masih hidup dan boleh di

katakan tidak begitu sulit untuk di ketahui pendapatnnya.*

Dengan demikian saat itu terjadilah /jma, yakni kesepakatan bersama
antara seluruh sahabat Nabi, yang dinamakan ijma’ sahabat. Bila ijma’

mengharuskan kesepakatan seluruh umat (yang mujtahid), maka pada

¥ Huzaemah tahido yanggo, “Pengantar Perbandingan Mazhab” (Logos: 2003) h. 113
¥ Huzaemah Tahido Yanggo, “Pengantar Perbandingan Mazhab”, (Logos : 2003)
h.114
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masa sahabat hal itu memungkinkan sekali . Tetapi setelah masa sahabat
tidak mungkin para mujtahid seluruhnya berkumpul . Dan im1 belum
pernah terjadi pada masa Tabi'wa tabi’in yang dimulai pada awal abad
kedua Huyrivah, kedudukan Jjtihad sebagai istimbath hukum semakin
bertambah kokoh dan meluas, sesudah masa 1tu muncullah mazhab
mazhab dalam bidang hukum Islam, baik dan golongan Ahl al-hadis,

maupun dari golongan Ahl Al-Ra 'yi.*"!

Dikalangan jumhur pada masa ini (setelah sahabat dan kibar al-tabiin)
muncul tiga belas mazhab, yang berarti pula telah lahir tiga belas
mujtahid, akan tetapi dari jumlah itu, ada Sembilan Imam mazhab yang
paling populer dan melembaga di kalangan jumhur umat Islam dan
pengikutnya. Pada priode 1nmilah kelembagaan fikih, berikut
pembukuannya mulai di  kodifikasikan secara baik, sehingga
memungkinkan semakin berkembang pesat para pengikutnya yang

semakin banyak dan kokoh. *

Adapun Faktor-Faktor yang melatar belakangi perkembangan Mazhab,
dan dampaknya terhadap perkembangan Fikih (sehingga fikih menjadi

berkembang pesat) antara lain:

a. Daulah islamiyah pada masa ini telah meluas ke berbagai

penjuru dunia, seperti Mesir, Syiria, Palestina, Persia,

' Dr. Asmuni, “fjma Syaikhul Islam Ibnu Taimivvah™, (Jatiwaringin : PT. Darul
Falah, 2012) h. 6

32 Dr. Asmuni, “Ijma Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah”, (Jatiwaringin : PT. Darul Falah,
2012)h. 8
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Kufah, Basrah, bahkan sampai ke Andalusia dan Perancis
selatan dan lain-lain.Dengan meluasnya daulah islamiyah
tersebut maka pada gilirannya menimbulkan sejumlah
persoalan yang baru sehubungan dengan hukum islam.
Bangsa-bangsa 1tu tentu membutuhkan hukum dan
peraturan untuk diterapkan bagi mereka. Hal in1 menuntut
para Mujtahid (yuns 1slam) untuk berijtihad (mencurahkan
potensi intelektual secara sungguhsungguh untuk menggal
sumber-sumber  syariah dalam rangka menjawab
permasalahan yang senantiasa muncul).

Para  Mujtahid  dipandang  bertanggung  jawab
memformulasikan dan menetapkan aturan-aturan hukum
atau fatwa, menemukan jalan-jalan terbentang dalam
pembentukan hukum, produk interpretasi sahabat dan
tabi’in terhadap AlQur’an dan Al-Sunnah adalah faktor
yang mendorong aktivitas Imam Mujtahid dalam
memproduksi Fikih Islam.

Para Imam Mujtahid mempunyai kebebasan dalam
berkarya dan berijtihad, tanpa dipengaruhi oleh kekuasaan
pemerintahan, independensi para Muyjtalud Itu dan
Intervensi politik adalah suatu kemandirian yang pada

gilirannya menyebabkan mereka mampu mengembangkan
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pemikiran hukumnya selaras dengan penalaran dan
pemahaman masing-masing.

Adanya semangat untuk melaksanakan kesetiaan kepada
Allah dan Rasul Nya, mereka sangat antusias agar
amaliyah-amaliyah mereka tentang ibadah, mu’amalah dan
lainnya, benar-benar sesuai dengan syarat Islam. Dengan
semangat keagamaan yang tinggi i1tulah, para Imam
Mujtahid mencurahkan segala pemikiran dalam rangka
menjawab segala tantangan zaman.

Adanya asumsi bahwa hukum Islam mempunyai sifat
fleksibilitas, sehingga ia mempunyai kemampuan untuk
berkembang mengatasi ruang dan waktu. Keyakinan
tersebut terhadap hukum Islam, menanamkan suatu
keyakinan pula bahwa hukum Islam pasti bisa menjawab
tantangan zaman melalui 1jtthad yang segar dan kreatif.
Akibat jauhnya Negara-negara islam yang ditaklukkan itu
dengan ibu kota khilafah (pemerintahan) Islam dan mereka
terdiri dari berbagai suku bangsa yang berbeda rasnya, adat
kebiasaannya, mu’amalahnya dan kemaslahatannya,
membuat Mujtahid harus melakukan Ijtihad, guna
memberikan jawaban terhadap problem dan masalah-

masalah baru yang dihadapi.
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Madzhab yang dapat bertahan dan berkembang terus sampai
sekarang serta banyak diikuti oleh umat islam sedunia, hanya empat

mazhab yaitu.
1) Madzhab Hanafi

Lahir 80 H dikuffah dan wafat pada 150 H, madzhab ini
madzhab yang paling lama dari empat madzahb terkenal lainnya.
Abu hanifah dan para sahabat banyak menggunakan analogi dan
unggul didalamnya, dikarenakan hadist di irak sangalah sedikit

schingga mereka disebut Ahlul Ro 'l (Ahlu Pendapat).*

Madzhab 1 terbentuk dikuftah daerah asal imam abu hanifah
lalu mulai menyebar sampai daerah irak. Madzhab i meluas
dibaghdad mesir, roma, Persia, dan dibeberapa bagian di yaman dan

lainya.
2) Madzhab Maliki

Abu Abdullah Malik bin Anas bin Malik bin Abi Amir bin Amr
bin al-Haris bin Ghaiman bin Jutsail bin Amr bin al-Haris Dzi
Ashbah. Imam Malik dilahirkan di kota Madinah. sedangkan
mengenal masalah tahun kelahirannya terdapat perbedaaan riwayat.
Al-Yafii dalam kitabnya Thabagat fugoha merniwayatkan bahwa

Imam Malik dilahirkan pada 94 H. Ibn Khalikan dan yang lain

3 Dedi Supriyvadi, M.Ag. * Perbandingan Madhab Dengan Pendekatan Baru ",
h. 44

** Hasan Manshuri, Diinul Islam Juz Tsani mugorror Lifasli Robi’, (Ponorogo ;
Kullivatl! Mu alimin Al-Islamiyyah ) Darussalam Pers. h. 34.



berpendapat bahwa Imam Malik dilahirkan pada 95 H. Sedangkan
Imam Adz-Dzahabi meriwayatkan Imam Malik dilahirkan 90 H.
Imam Yahya bin Bakir meriwayatkan bahwa ia mendengar Malik
berkata, "Aku dilahirkan pada 93 H." dan inilah riwayat yang paling

benar (menurut al-Sam'ani dan ibn farhun).”

Imam Malik bin Anas dikenal luas akan kecerdasannya. Suatu
waktu 1a pernah dibacakan 31 buah Hadis Rasulullah dan mampu

mengulanginya dengan baik dan benar tanpa harus menuliskannya

terlebih dahulu
3) Madzhab Svafi’i

Pemikiran figh mazhab diawali oleh imam Syafi’l yang hidup
pada zaman pertentangan antara aliran ahlul hadits dan ahlu ro’yi
(cenderung pada logikaatau akal pikir).*® Imam syafi’l mulanya
belajar kepada imam maliki sebagai tokoh ahlu hadist dan imam
Muhammad hasan asy-Syaibani sebagai tokoh ahlu Ra’y1 yang juga
murid imam abu hamifah. la juga belajar dar banyak ulama-ulama

hijaz.

Imam Syafi't kemudian pergi ke Irak untuk mempelajari istinbat
yang digunakan oleh para fukaha di sana. Sejak saat itu 1a mulai

merumuskan aliran atau mazhabnya sendir, yvang dapat dikatakan

** Malik bin Anas, “al-Muwatho™, Mesir: Dar al-Ghad al-gadeed, h. 7-9
*® Hisham M. Ramadan (2006), understanding Islamic Law : from Classical to
Contemporary, Rowman Altamira, h. 27-28



berada di antara kedua mazhab sebelumnya, mazhab Hanafi dan

mazhab Maliki.

4) Madzhab Hambali

[lmu yang pertama kali dikuasai adalah Al Qur'an hingga 1a hafal
pada usia 15 tahun, 1a juga mahir baca-tulis dengan sempurna hingga
dikenal sebagai orang vyang terindah tulisannya. Lalu, ia mulai
konsentrasi belajar ilmu hadits di awal umur 15 tahun itu pula. Ia telah
mempelajart Hadits sejak kecil dan untuk mempelajari Hadits ini, 1a
pernah pindah atau merantau ke Syam (Syina), Hiyaz, Yaman dan
negara-negara lainnya sehingga ia akhirnya menjadi tokoh ulama yang
bertakwa, saleh, dan zuhud. Abu Zur'ah mengatakan bahwa kitabnya
vang sebanyak 12 buah sudah dihafalnya di luar kepala. [a menghafal
sampal sejuta hadits. Imam Syafi' mengatakan tentang diri Imam
Ahmad, "Setelah saya keluar dar1 Baghdad, tidak ada orang yang saya
tinggalkan di sana yang lebih terpuji, lebih shaleh dan yang lebih
berilmu daripada Ahmad bin Hambal". Abdur Rozzag Bin Hammam
yvang juga salah seorang guru dia pernah berkata, "Saya tidak pernah

melihat orang se-faqih dan se-wara' Ahmad Bin Hanbal"’

Mazhab fikih dalam islam bukan terbatas pada empat mazhab

(Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hambali). Tapi masih terdapat mazhab

lainnya baik yang masih dikenal ataupun tidak seperti Imam al-Laits

‘" Managib Imam Ahmad bin hambal, oleh ibnul Jawry, diteliti oleh Dr,
Abdullah Bin Abdul Muhsin at-Turky, Rektor Unmiversitas Muhammad bin Su’ud Al-
Islamiyyah di Arab Saudi. https://id. wikipedia.org/wiki/Ahmad bin Hanbal#cite note-2



bin Sa’d, Imam al-Auza’i, Ibnu Jarir al-Thabari, Dawud al Zhahiri,
Imam al-Tsauri, Syi’ah Imamiyah, Syi'ah Zaidiyah, dan lain
sebagainya. Dasar istinbath masing- masing didasari oleh Al-Qur’an
dan Sunah Rasul-Nya. Ditambah dengan ijtihad menurut pikiran
mercka masing-masing baik vang diciptakan secara bersama-sama
atau sendiri-sendirt yang kemudian penetepannya itu menyebabkan
banyak perbedaan pendapat. Perbedaan itu dapat memimbulkan sikap
fanatisme pendukung mazhab yang tidak jarang menimbulkan saling
melempar serangan antara satu sama lain dan ejek-mengejek vang

nyaris menjadi terpecah belah.*®

Adapun Dalam figh, sebutan Jumhur ‘ulama merujuk pada
mayoritas ulama yang berpendapat atau sepakat mengenai suatu
masalah hukum Islam. Istilah im1 digunakan untuk menunjukkan
bahwa suatu pendapat atau pandangan tertentu dianut oleh sebagian
besar ulama, sementara pendapat lain mungkin hanya dipegang oleh

segelintir ulama.

5. Kitabh Bidayyatul Mujtahid wa Nihayatul Muqgtasid Karangan

Ibnu Rusdy

Kitab fikih Bidayah al-Mujtahid, secara lengkap namanya adalah
Bidah al-Mujtahid wa Nihayvah al-Mugtashid yang berarti “Tingkat

pemula bagi seorang ahli hukum dan tingkat akhir bagi seorang yang
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*% Abu Bakar Acch, llmu Figih Islam Untuk Perguruan Tingei, (Jakarta: Islamic

Reseach Institute, 1977), h. 18-19.



ilmunya sederana”. Dari nama ini dapat dipahami bahwa Ibn Rusyd
menulis kitab tersebut sebagai persiapan awal bagi seorang yang
hendak melakukan ijtihad dan sebagai pegangan utama bagi orang-
orang yang ilmunya sederhana (selain mujtahid). Ibn Rusyd menulis
kitab tersebut yang dalam pembahasannya mengemukakan bagian-
bagiannya yaitu; Bagian ibadah 77 masalah, akhwal syakhshiyyah 20
masalah, muamalah madaniyyah 36 masalah, jinayah 6 masalah dan

peradilan 4 masalah.

. Penelitian Relevan

Inti Permasalahan dalam penelitian ini berfokus pada konsep
vang digunakan ibnu Rusyd dalam kitabnya bidayyatul Mujathid wa
Nihayatul Mugtasid tentang perbendaan pandangan dan pendapat

dalam menentukan hukum figh dalam islam.

Studi tentang perbedaan pendapat imam Madzhab yang sesuai
dengan ajaran islam sudah banyak disinggung oleh para terdahulu,

antara lain :

1. Saripudin  dalam  skripsinya  yang  berjudul
Epistemologi Ibnu Rusdy Telaah Kitab Bidayvartul
Mujtahid Perspektif Nalar Islam Al-Jabiri, jurusan
Aqidah Filsafat Islam Universitas Islam Negen
Yogyakarta, 2006. Dalam skripsi ini  penulis

menyimpulakn bahwa dalam kitab bidayytul
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mujtahid menjelaskan berbagia macam perbedaan
pendapat seputar masalah fighiyyah yag terjadi
dikalangan para ahli figh dari berbagi macam
madzhab vyang disertai dengan alasan vang
menjadikan sebab terjadinya perbedaan pendapat.
Kitab bidayyatul mujtahid juga merupakan karangan
intergral antara dahil-dalil teks (nash) dan dalil rasio
(qiyas) yang dibangun oleh 1bnu Rusyd sebagai
konsekuensi kecenderungan dirinya pada filsafat dan
keterikatannya pada ketentuan teks-teks al-Qur’an
dan al-Hadits.

Nanang Abidillah dalam Jurnalnya yang berjudul
Madzhab dan penyebab terjadinva perbedaan
pendapai, 2014. Menyimpulkan bahwa madzhab
adalah poko pikiran atau dasar yang digunakan oleh
imam mujtahid dalam memecahkan masalah atau
mengistinbathkan  hukum  islam.  Munculnya
madzhab, sebagia bagian dan proses sejarah
penetapan  hukum islam. Munculnya mazhab,
sechagai bagian dan proses sejarah penetapan hukum
islam tertata rapi dari generasi sabahat, tabi’in
hingga mencapai masa keemasan pada khilafah

abbasiyah, akan tetapi harus diakui madzhab telah
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memberikan sumbangsih pemikiran besar dalam
penetapan  hukum  figh islam. .Sebab-sebab
terjadinya perbedaan pendapat/mazhab dikarenakan
perbedaan persepsi dalam ushul figh dan figh serta
perbedaan interpretasi atau penafsiran
mujtahid. Menganut paham untuk bermahzab,
dikarenakan faktor “ketidakmampuan™ kita untuk
menggali hukum syariat sendiri secara langsung dari
sumber-sumbernya (Al-Quran dan as-Sunnah).

Noor Halimah dan Yuli Lailiyyah Mahmudah dalam
Jurnalnya vang berjudul Madzhab Figh dilndonesia
Perbedaan pendapat konstruksi Hukum Islam, 2023,
Dalam jurnalnya penulis menyimpulkan antara 4
Madzhab besar dalam islam yaitu hanafi, maliki,
syafi’t dan hambali. Penulis juga menganalisa
pandangan dan metode masing-masing madzhab
dalam berbagi aspek hukum islam, seperti ibadah,
muamalh, dan jinayah. Meskipun banyak perbedaan
mengenai hal tersebut antar masing-masing madzhab
namun semuanya disandarkan pada satu hukum yang
sama, yaitu al-Qur’an dan Hadits. Penulis juga
menemukan meskipun dalam pandangan masing-

masing madzhab memilii perbedaan namun tetap
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dalam tujuan yang sama, yaitu untuk memperbaiki

kehidupan manusia dan menjadi mereka lebih dekat

kepada Allah SWT.

Adapun beberapa peneliti yang melakukan penelitian dengan

menjadi Kitab bidayatul mujtahid sebagai obyek penelitian, berikut

beberapa kajian pustaka yang berhubungan dengan kitab bidayatul

mujatahid :

1.

“Metode Istinbath Hukum Ibn Rusyd dalam Kitab Bidayatul
Mujtahid” yang ditulis oleh Fathurrahman Azharn dalam
jurnalnya tahun 2015. Jurnal ini menjelaskan cara para imam
memandang dan pendapat para imam madzhab beserta
dalihnya dan metode yang digunakan mereka, kemudian
membandingkan dan memilih salah satu diantaranya yang
lebih kuat dan lebih sesuai untuk diaplikasinkan. Metode yang
digunakan dalam buku ini merupakan ijtihad intigo’i yang
beristinbath dengan menggunakan metode perbandingan
mazhab. Dalam kitab 1m1 metode ibnu rusy lebih
mengutamakan Al-Jam’u wal taufiq lebih didahulukan dan
tarjih. Bila mana melakukan tarjih maka :

a. Sunnah yang perawinya lebih banyak didahulukan dar

pada sunnah yang perawinya sedikit.
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. Sunnah yang perawinya lebih “alim dalam bidang hukum
didahulukan dari pada sunnah yang perawinya kurang

ke’aliman dalam bidang tersebut.

. Sunnah vang didukung oleh dalil lain didahulukan dari

pada sunnah yang tidak ada dalil pendukungnya.

. Sunnah ahad yang shahih lebih didahulukan dari pada
dalil al-khithab dan qiyas.

Dalalah manthuq didahulukan dan pada dalalah mafhum.
Dalil yang bersifat khusus didahulukan dari dalil yang
bersifat umum.

. Avat yang bersifat umum didahulukan dan pada qiyas.

. “Epistemologi Ibnu rusyd Telaah atas Kitab Bidayatul
Mujtahid” yang ditulis oleh saripudin dalam skripsinya
tahun 2006. Dalam skripsi in1 penulis menjelaskan tentang
Kitab Bidayatul Mujatahid merupakan karya integral
antara dalil dalil teks (nash) dan dalil rasio (qiyas) yang
dibangun oleh 1bnu rusyd sebagai konsekuensi
kecenderungan dirinya dan filsafat dan keterikatannya
pada ketentuan teks-teks al-Qur’an dan al-Hadist. Ibnu
rusyd adalah sosok pemikir egaliter yang mampu bermain
di pentas politik sekaligus dapat mengembangkan
pemikiran-pemikiran filsafat dan figh islam secara

komprehensif. la berupaya memadukan antara filsafat dan
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syari’at disamping ia juga berhasil memadukan antara
figih dan usulul figh dalam kitab bidayatul mujatahid. Bila
keduanya dihubungkan dengan epistemologi nalar islam
al-Jabiri kitab bidayatul mujtahid karya ibnu rusyd masuk
dalam pola penalaran bayani, dan sebagai pendapat ibnu
rusyd dalam ini cenderung obyektif, yang menururt
penchiti kitab 1mm juga menunjukkan pola penalaran
burhani.

“Efektifitas Pembelajaran Fikih dengan menggunakan
kitab Bidavatul Mujtahid” dalam tugas akhir almisri tahun
2020. Dalam skripsinya penulis melakukan survey
lapangan tentang pembelajaran kitab bidayyatul mujtahid
kepada siswi madrasah aliyah, dari hasil observasi
lapangan yang dilakukan penulis bahwa kitab bidayyatul
muyjatahid memiliki efek baik dengan hasil penilaian 68
berada pada rentang 61%-80% menunjukkan hasil baik

atau efektif.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Setting Penelitian

Penelitian tentang Konsep Perbedaan Pendapat Imam madzhab
dalam kitab bidayyatuh mujtahid dapat dilakukan dengan
menggunakan setting penelitian perpustakaan digital dan database
penelitian untuk mencari jurnal dan artikel dengan topik tersebut.
Untuk beberapa hal yang berkaitan dengan sejarah penulis buku
atau tokoh terkait dilakukan dengan setting penelitian perpustaaan
fistk dan arsip untuk mencari dokumen, cacatan, dan sumber

sgjarah lainya

B. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian 1m1  penelii menggunakan penelitian
kepustakaan (Library Research), yaitu dengan pengumpulan data-
data yang berhubungan dengan tema yang dibahas. Metode

penelitian 1 salah satunya adalah Teknik Analisis Data :

Setelah pengelolahan data selesai, maka proses selanjutnya
adalah menganalisis terhadapnya untuk mendapatkan sebuah

gambaran utuh terkait masalah yang menjadi obyek penelitian.

Proses analisis terhadap berbagai temuan di atas dibantu

dengan beberapa teknik, yaitu :
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a) Analisa Histons, pengguaan metode 1m1 dimaksudkan
untuk menggambarkan sejarah pemikiran ibnu rusdy
dalam menulis kitab Bidayvatul Mujtahid yang
didalamnya terdapat  istinbathul ahkam  sesuai
pandangan para ahli figh, riwayat hidup ibnu Rusyd,
riwayat pendidikan, serta pengaruh-pengaruh intern
maupun ekstern, termasuk situasi zamanya.

b) Deskriptif analisis, dengan metode 1m1 akan
dideskripsikan makna dialog etik dalam perbedaan
pendapat istimbathul ahkam kitab bidayyvatul mujtahid
karangan ibnu rusyd, penjabaran faktanya sebagai
bahan analisa akan ditarik menjadi kesimpulan atau
hasil penelitian.

C. Sumber Data

Untuk mendukung tercapainya data penelitian diatas, pilihan
akan akurasi literatur sangat mendukung untuk memperoleh validitas
dan kualitas data. Oleh karena 1tu data yang menjadi obyek penelitian
ini adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data

primer adalah karya yang ditulis oleh ibnu rusyd sendiri, Yaitu:

a. Bidayatul Mujtahid waNihayatul Mugtasid,
b. Ushulul Figh
c. Fasl al-magal fi ma bayn al-hikma wa al-shariah min

ittisal
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d. Al-Kulliyah fii Thib

Dan data sekunder adalah data yang meliputi buku-buku selain

buku ash tokoh, literatur-literatur lain yaitu buku-buku yang

menunjang penclitian 1n1 yang ditulis oleh mund atau orang-orang

sezaman dengan beliau. Dan lain-lain, antara lain :

“Metode Istinbath Hukum [bn Rusyd dalam Kitab
Bidayatul Mujtahid” yang ditulis oleh Fathurrahman Azharn
dalam jurnalnya tahun 2015.

“Epistemologi Ibnu rusyd Telaah atas Kitab Bidavatul
Mujtahid” yang ditulis oleh saripudin dalam skripsinya
tahun 2006.

“Efektifitas Pembelajaran Fikih dengan menggunakan
kitab Bidayarul Mujtahid” dalam tugas akhir almisri tahun
2020.

Bidayyatul Mujatahid wa nihayatul mugtasid, karangan
[bnu Rusy, dari Dar al-Kitab al-‘Ulumiyah, Abad 12.

IHmu Ushulul Figh .Prof. Dr. M. Noor Harisudin, M.FilLI,
Pena Salsabila, 2020,

Figh Jilid I & 2, Karangan Imam zarkasyi, kuliivatul
Mu ‘alimin Al-Islamiyyah, Darrussalam FPers. Tahun 2017.
Bulughul Marom, Karangan Ibnu Hajar Al-asqalani,

Jakarta, Pustaka Al-Kautsar, 2015.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Langkah  pertama  yang  ditempuh  adalah
mengumpulkan referensi-referensi awal berupa buku dan
dokumentasi internet vang berkenaan dengan permasalahan,
kemudian dikomparasikan, dan doitarik suatu kesimpulan
terkait persamaan dan perbedaan penjelasannya.

Data yang diperoleh dari penggalian terhadap sumber-
sumber data akan diolah melalu1 tahapan-tahapan sebagai
bernikut :

Pertama, melakukan proses editing. Pada tahab ini,
peyeleksian dan pemilihan terdapat data yang terkait dengan
obyek penelitian dilakukan secara akurat.

Kedua, sebagai tindak lanjut dan proses edit, langkah
yang ditempuh selanjutnya adalah melakukan proses
organizing, vaitu : mengatur dan mengelola data yang terkait
dengan obyek penelitian sehingga menghasilkan bahan untuk

dijadikan rumusan deskripsi.

. Teknik Analisa Data

setelah selesar memilah data yang dibutuhkan, data
yang didapat dibentuk ulang menjadi hal vang mudah
dipahami, selanjutnya meganalisa sumber data dengan
mengidentifikas: tema, pola dan hubungan maupun perbedaan

antar konsep yang ditemukan dan disajikan dalam bentuk
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kualitatif {(memahami makna ). Bedasarkan hasil analisa,
peneliti menarik kesimpulan yang menjawab pertanyaan
penelitian dan memberikan pemahaman baru mengenai topic

yang diteliti.



5.

BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Hasil Penelitian

Kitab Thoharoh ( Bersuci ) dari Hadats

Kaum muslim sepakat bahwa bersuci secara hukum ada dua
macam; bersuci dari hadats dan bersuci dari najis. Mercka pun sepakat
bahwa bersuci dari hadats terbagi tiga bagian; wudhu, mandi junub, dan
tayammum sebagai pengganti keduanya, dalilnya adalah ayat tentang
wudhu yvang mencakup semuanya, sekarang yang akan kita bahas adalah
salah satu dan tiga thaharoh yaitu wudhu.

Hal im1 banyak terjadi dikalangan Kaum Hawa, yang beberapa
disebabkan karena faktor tempat wudhu yang belum dipisahkan antara
laki-laki dan Perempuan juga karena terburu-buru atau kemungkinan yang

lebih buruk dari itu ketakutan akan hilangnya riasan diwajah.

Dalil Kewajiban Berwudhu

Dalil diwajibkannya wudhu adalah Al-Qur’an, Sunnah dan fjma .

338 1 3Analy il ) iy 2 50 5 1hab g el ) 2 )l Gl
G pia ST el 51 i e 31 e a 235K )3Tl Ui 2K 05 Gk D a8
35 e dda 200005 280 35 5y 1 30ali L (iela 130258 £l 1303 A el 250 31 Ll

@ &308558 ] il 2 2y gl 3 53 (05 5 G il Jaddl 0

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berdiri hendak
melaksanakan salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke
siku serta usaplah kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai kedua
mata kaki. Jika kamu dalam keadaan junub, mandilah. Jika kamu sakit,
dalam perjalanan, kembali dari tempat buang air (kakus), atau menyentuh
perempuan, lalu tidak memperoleh air, bertavamumliah dengan debu vang
baik (suci); usaplah wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu. Allah
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tidak ingin menjadikan bagimu sedikit pun kesulitan, tetapi Dia hendak
membersihkan kamu dan menvempurnakan nikmat-Nyva bagimu agar
kamu bersyukur. "

kaum muslimin sepakat dalam menentukan seruan ini adalah wajib
hukumnya bagi setiap orang yang diwajibkan sholat jika sudah masuk
waktunya. Jadi dalam hal imi tidak ada perbedaan pendapat antara imam
madzhab mengenai hukum dalam melaksanakan wudhu saat waktu sholat
tiba.

Adapun jjma". Tidak dinukil dari salah seorang muslim pun adanya
perbedaan pendapat dalam masalah ini, seandainya ada perbedaan
pendapat maka akan dinukil, karena kebiasaan menuntut hal itu.

Lalu kepada siapakah wudhu 1tu diwajibkan, sesungguhnva ia
diwajibkan kepada orang baligh yang berakal, hal ini telah ditetapkan
dengan Sunnah dan ijma’

Adapun ijma’, sesungguhnya tidak dinukil termasuk perbedaan
pendapat dalam masalah ini. Ulama fikih berbeda pendapat, apakah Islam
diantara syarat kewajibannya? sebenarnya ini masalah yang tidak banyak
dibutuhkan dalam fikih, karena berhubungan dengan hukum akhirat.
Adapun kapan diwajibkan? Wudhu diwajibkan jika hendak melakukan
shalat, atau seorang hendak melakukan sesuatu dimana wudhu merupakan

salah satu syaratnya, walaupun tidak berkaitan dengan waktu.

Kewajibannya jika masuk waktu shalat bagi orang yang berhadats adalah

* Q.5 Al-Maidah [04] : 06 / https://quran.nu.or.id/al-maidah#5
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sesuatu yang tidak diperdebatkan, berlandaskan kepada firman Allah SWT,

vang terlampir sebelumnya yaitu surat al-Maidah ayat 6.

Dengan demikian Allah mewajibkan wudhu jika hendak
melakukan shalat, dan diantara syarat shalat adalah masuknya waktu
shalat. Lalu dalil kewajibannya jika hendak melakukan berbagai perbuatan
yang salah satu syaratnya adalah wudhu akan dibahas pada bab yang

lainnya.

. Tata Cara Berwudhu

Masih dengan dalil yang sama dengan sebelumnya, Yaitu

firman Allah SWT pada surah Al-Maidah ayat 6:
gt 15005 il G Ay 555 15k B gLl B 2 03 sl G
TR AP I S PSR B PR PRA KL S PRy veX | B A LG P
56 X R0y e 5 5y 1550000 0 heia | 5a500 5La 1355 28 G125 e

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berdiri hendak
melaksanakan salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke
siku serta usaplah kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai kedua
mata kaki. Jika kamu dalam keadaan junub, mandilah. Jika kamu sakit,
dalam perjalanan, kembali dari tempat buang air (kakus), atau menyentuh
perempuan, lalu tidak memperoleh air. bertayamumlah dengan debu yvang
baik (suci); usaplah wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu. Allah
tidak ingin menjadikan bagimu sedikit pun kesulitan, tetapi Dia hendak
membersihkan kamu dan menyvempurnakan nikmat-Nya bagimu agar
kamu bersyukur, "

Demikian pula yang dijelaskan dalam berbagai niwayat shahih

(Benar) tentang tata cara wudhu Nabi SAW. Dalam bab ini ada beberapa

Q.S Al-Maidah [04] : 06 / https://quran.nu.or.id/al-maidah#5
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masalah populer yang terkait dengannya dan sebagai pokok-pokok
masalah, yang intinya adalah masalah syarat, rukun, tata cara dan jumlah,
dan penentuan batasan vang dibasuh dan diusap dengan berbagai
ketentuan hukumnya.

1) Syarat (Niat Wudhu)

Apakah Niat Wudhu merupakan Syarat Wudhu ? Para ulama di
berbagai negen berbeda pendapat, apakah niat merupakan syarat sahnya
wudhu? Padahal sebelumnya mereka sepakat bahwa niat merupakan syarat
dalam berbagai praktek ibadah, berlandaskan kepada firman Allah SWT,

G 35,8 501 35055 sliall | iy eliid s (50 Al (healid ) 1 5500 W) 1500 Ly
Shag

“Mereka tidak diperintah, kecuali untuk menyvembah Allah dengan
mengikhlaskan ketaatan kepada-Nyva lagi hanif (istikamah), melaksanakan
salat, dan menunaikan zakat. ltulah agama yang lurus (benar) ™
Dalil lainya dating dar1 Sabda Nabi SAW ;

3 e e pal JRIEg ecnilily Jee Y1)

“Sesungeuhnya amal itu tergantung pada niatnya, sedangkan
setiap orang akan mendapatkan sesuai dengan yang diniatkannyva.”

Sebagian ulama berpendapat bahwa niat adalah syarat wudhu, ini
adalah pendapat Imam Syaf 1, Malik, Ahmad, Abu Tsaur dan Daud.
Sementara sebagian yang lainnya berpendapat bahwa niat bukanlah syarat,
ini adalah pendapat Abu Hanifah dan Ats-Tsauri. Dalam hal ini terdapat

berbagai macam pendapat.

1 Q.S Al-Bayyinah : 05/ quran.nu.or.id/al-bayyinah/5.
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Sebab perbedaan pendapat: Perbedaan mereka dalam
menentukan wudhu antara ibadah mahdhah (maksudnya, ibadah yang
tidak bisa dipahami secara akal, ia merupakan bentuk ketaatan saja seperti
shalat dan yang lainnya) dan ibadah ghair mahdhah (yang bisa dipahami
secara akal) seperti membasuh najis, pada dasarnya mereka tidak berbeda
pendapat bahwa ibadah mahdhah membutuhkan mat, adapun ibadah yang
dipahami akal tidak membutuhkan niat, sementara wudhu ada diantara dua
macam ibadah ini, karena itulah terjadi perbedaan pendapat, maksudnya
karena wudhu berada diantara ibadah dan membersihkan, sementara fikih
mempertimbangkan mana vang lebih serupa diantara keduanya sehingga
mengambil salah satunya.

Dalam hal ini ada 2 perbedaan yang sulit untuk dibedakan yaitu :

a) Wudhu adalah ibadah mahdhah

b) Wudhu adalah ibadah ghoiru mahdhoh (seperti yang dijelaskan
sebelumnya ),

Meskipun menurut pendapat yang mengatakan bahwa wudhu
merupakan ibadah mahdhoh dan membutuhkan yang disebut dengan niat,
namun dalam dalam buku ushul figh atau dasar pemahaman hukum hukum
syariat lebih menganjurkan kita untuk menjauhi yang disebut dhoror atau
bahaya dalam ibadah®’, schingga menurut penulis disarankan untuk tetap
mengikutkan niat setiap sebelum thoharoh atau bersuci, persoalan antara

diterima ata tidak kembali lagi kepada Allah SWT. Namun berniat bukan

42 Prof. Dr. M. Noor Harisudin, /imu Ushulul Figh, pena Salsabila, 2020.
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sebuah dosa sehigga jika kita melakukannya maka tidak akan
membatalkan atau merusak wudhu kita.
2) Hukum Membasuh Kedua Tangan Sebelum Wudhu
Para ulama berbeda pendapat tentang hukum membasuh kedua
tangan sebelum memasukannya ke dalam tempat (kolam) air wudhu,
sebagian ulama berpendapat sesungguhnya hal itu termasuk sunnah wudhu
secara mutlak walaupun 1a meyakim1 bahwa tangannya bersih, 1n1 pendapat
di kalangan madzhab Maliki dan Syafi’iyah, yang lain berpendapat
mustahab (dianjurkan) bagi orang yang ragu apakah tangannya bersih,
inilah pendapat yang diriwayatkan dari Malik, ada juga yang berpendapat
sesungguhnya membasuh tangan wajib bagi orang yang baru bangun tidur,
inilah pendapat Daud dan murid-muridnya, lalu sebagian ulama lain
membedakan antara tidur malam dan siang hari, mereka mewajibkannya
pada tidur malam dan tidak wajib pada tidur di siang hari, inilah pendapat
Ahmad, ringkasnya dalam masalah in1 ada empat pendapat :
a) Sunnah secara Mutlak
b) Dianjurkan bagi yang ragu-ragu
¢) Wajib bagi vang baru bangun tidur
d) Wajib bagi yang baru bangun tidur malam dan tidak wajib untuk
tidur siang.
Sebab perbedaan pendapat: Perbedaan mereka dalam memahami
hadits shahih yang diriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW

bersabda,
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" Jika salah seorang diantar kalian bangun dari tidurnya, maka
janganlah is memasukkan tangannya kedalam bejana (tempat air) hingga
ia mencucinva tiga kali, karena sesungguhnya ia tidak mengetahui
Dimana tangannya berada semalam. "’

Dalam sebagian riwayat "Hendaklah ia membasuhnya sebanyak
tiga kali." Ulama yang tidak melihat adanya kontradiksi antara tambahan
dalam hadits 1m1 dengan ayat wudhu, dia memahami perintah untuk
membasuh kedua tangan dalam hadits 1m1  adalah wapb, dan
menjadikannya sebagai salah satu rukun wudhu.

Ulama yang memahami kata al bayvaat dengan makna tidur malam,
mereka berpendapat kewajiban itu hanya berlaku untuk tidur malam,
sementara ulama yang berpendapat bahwa lafazh tersebut bersifat umum
untuk setiap tidur, menjelaskan bahwa kewajiban membasuh tangan
berlaku untuk setiap bangun tidur, baik siang maupun malam.

Adapun ulama yang berpendapat adanya kontradiksi antara hadits
dengan ayat karena makna zhahir ayat wuodhu mengandung makna hashr
(pembatasan kefardhuan wudhu), maka cara mengkompromikannya
adalah mengeluarkan lafazh perintah dar zhahir ayat yang menunjukkan
wajib kepada sunah.

Ulama wang berpendapat kuatnya anjuran karena Rasulullah
melakukannya secara terus menerus, mereka berkata, "Sesungguhnya hal

itu termasuk sunnah yang dikuatkan," sementara orang vang tidak

3 H.R Bukhori no. 162 dan Muslim no.278.
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meyakini kuatnya anjuran, mereka berkata, "Sesungguhnya hal itu hanya
sebatas mustahab (anjuran semata),” semua ini jika mereka yakin bahwa
kedua tangannya bersih (maksudnya bagi yang menyatakan sunnah, dan
vang menyatakan nadb).

Adapun ulama yang berpendapat tidak adanya alasan membawa
hadits 1m1 ke dalam lafazh khusus yang bermaksud umum, mereka
berpendapat bahwa hadits 1m1 khusus bagi orang yang bangun tidur,
sementara orang yang menjadikan "ragu" sebagai illar (alasan hukum ) dan
memahaminya ke dalam lafazh khusus bermaksud umum, mereka
berpendapat bahwa hadits ini berlaku pula bagi orang yang ragu, karena
orang ragu memiliki kedudukan sama dengan orang tidur.

Nampaknya hadits 1 tidak bermaksud membahas hukum
membasuh telapak tangan saat berwudhu, akan tetapi membahas air yang
digunakan dalam berwudhu jika disyaratkan dalam keadaan suci Adapun
riwayat yang dinukil bahwa Rasulullah SAW sering membasuh kedua
telapak tangannya sebelum memasukannya ke dalam wadah air, bisa saja
dipahami bahwa membasuh kedua telapak tangan di awal merupakan tata
cara dalam berwudhu, bisa pula membahas hukum air (maksudnya, agar
tidak terkena najis, atau tidak ada keraguan di dalamnya ketika kita

menyatakan bahwa keraguan itu memiliki pengaruh hukum).
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8. Tentang Rukun Wudhu

Sebelum melanjutkan ke dalam pembahasan kita harus mengenal
terlebih dahulu apa itu rukun ? dan Apa yang membedakan antara rukun
dan Syarat ?.

Rukun adalah hal vyang harus atau wajb dilakukan disaat
melakukan suatu pekerjaan, rukun merupakan sesuatu yang terdapat
didalam suatu pekerjaan. lika rukun ditinggal maka pekerjaan tersebut
tidak sah.* rukun juga dapat dikatakan sebagai kerangka dasar, didalam
terbentuknya pekerjaan. Salah satu contohnya adalah Rukun Sholat adalah
lakbiratul ikhron, surat al-Fatihah dll, jika ditinggalkan salah satunya
maka harus mengulang sholatnya.

1) Berkumur dan Istinsyag

Para ulama berbeda pendapat tentang berkumur dan istinsyag
(memasukkan air ke hidung) dalam wudhu menjadi tiga pendapat:

a) Keduanya termasuk sunnah dalam berwudhu, im1 adalah pendapat

Malik, Syaf 1, dan Abu Hanifah.

b) Keduanya adalah fardhu, inilah pendapat lbnu Abi laila, dan
pengikut murid Daud.

¢) Sesungguhnya istinsyag adalah wajib sementara berkumur adalah
sunah, 1m1 adalah pendapat Abu Tsaur, Abu Ubaidah, dan

sekelompok dari Azh-Zhahiri

“ Bemi Kurniawan, Pendidikan Agama Islam uniuk Perguruan Tinggi, Penerbit ;
Gravindo. H. 33-34,
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Sebab perbedaan pendapat: Perbedaan mereka dalam memahami
berbagai hadits yang membahas tentang hal ini, apakah merupakan
tambahan yang Kkontradiksi dengan ayat wudhu. Ulama yang meyakini
bahwa jika tambahan imi dipahami wajib maka akan menyebabkan
kontradiksi, karena ayat tersebut menguraikan rukun wudhu. Saat itu
mereka mengeluarkan hukum wajib kepada sunah. Sementara ulama yang
tidak meyakim adanya kontradiksi memahaminya secara zhahir, yaitu
wajib.

Dan ulama yang menganggap setara antara ucapan dan perbuatan
ketika memahami hal ini, mereka tidak membedakan antara berkumur dan
istinsyaq (keduanya wajib). Adapun ulama yang memahami bahwa ucapan
mengandung hukum wajib (dalam sabda Rosulullah SAW) sementara
perbuatan mengandung hukum sunah, mereka membedakan antara
berkumur dengan isiinsyag, lebih jelasnya berkumur dinukil dan
perbuatan Nabi SAW, sementara istinsyaqg keluar dari ucapan dan
perbuatannya, yaitu sabda beliau:
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"dpabila salah seorang di antara kalian berwudu, hendakiah dia
memasukkan air ke dalam hidungnva kemudian mengeluarkan. Apabila
bersuci dengan batu, hendaklah dia melakukannya dengan bilangan
ganjil. Apabila salah seorang di antara kalian bangun dari tiduwrnyva,
hendaknya ia mencuci kedua tangannya sebelum memasukkan keduanya
ke dalam bejana sebanyak tiga kali karena sesungguhnya setiap kalian
tidak tahu di mana tangannya bermalam.”
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2) Batasan Membasuh Muka

Para ulama telah sepakat bahwa membasuh muka secara umum
termasuk rukun wudhu, berdasarkan firman Allah :

RPN NP SFE S R (I [ K

Mereka berbeda pendapat pada tiga masalah membasuh bagian
antara jambang dengan telinga, membasuh jenggot yang terurai dan
mereratkannya.

Pendapat yang masyhur di kalangan madzhab Maliki, bahwa kulit
tak berbulu antara jambang dan telinga termasuk wajah, dalam madzhab
itu pun diungkapkan adanya perbedaan antara orang yang tidak berjenggot
dengan yang berjenggot, jadi dalam madzhab Maliki ada tiga pendapat.
Sementara Abu Hanifah memasukannya ke dalam bagian wajah.

Adapun jenggot yang terurai, Imam Malik berpendapat wajib
mengucurkan  air  kepadanya, sementara Abu Hamifah tidak
mewajibkannya, demikian pula Syaf 1 dalam salah satu pendapatnya.

Sebab perbedaan pendapat dalam dua masalah 1m adalah
ketidakjelasan apakah wajah mencakup dua tempat ini atau tidak. Adapun
menyelah-nyelahi jenggot, madzhab Maliki berpendapat bahwa hal itu
tidak wajib, ini pun dikatakan oleh Abu Hanifah dan Syafi’i, sementara
Ibnu Abdil Hakim dan pengikut Malik mewajibkannya.

Sebab perbedaan pendapat: Perbedaan mereka dalam ke-shahih
an riwayat yang memberikan perintah untuk menyelah-nyelahi jenggot,

bahkan kebanyakan dari atsar tersebut tidak shahih, selain 1tu Riwayat-
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riwayat shahih yang menjelaskan tata cara wudhu Rasulullah SAW tidak

menjelaskan penyelah-nyelahan jenggot.

J) Batasan Membasuh Kedua Tangan

Para ulama bersepakat bahwa membasuh kedua tangan dan kedua

siku hukumnya fardhu dalam berwudhu, berdasarkan firman Allah:
g8l all B ol

Para ulama berbeda pendapat dalam membasuh siku:

a) Jumhur ulama, yakni Imam Malik, Syaf 1 dan Abu Hanifah
berpendapat wajib membasuhnya.

b) Ahlu zhahir dan sebagian ulama di kurun terakhir dan kalangan
pengikut Malik, juga Ath-Thabann berpendapat tidak wajib
membasuhnya.

Sebab perbedaan pendapat: Perbedaan mereka dalam memahami
istytirak (ragam makna) pada huruf (') dan kata (=d') dalam bahasa arab.
Maksudnya huruf (') terkadang bermakna sampai, dan terkadang
bermakna beserta, demikian pula (241) dalam bahasa arab mengandung tiga
makna: telapak tangan saja, telapak tangan beserta siku, telapak tangan
beserta siku dan lengan atas. Ulama vang berpendapat bahwa (') di sini
maknanya beserta, atau memahami bahwa yang dimaksud dengan ( ')
adalah tiga anggota di atas, mereka berpendapat bahwa siku wajib dibasuh.

Adapun ulama yang memahami bahwa () di sini maknanya

sampai, dan melihat bahwa yang dimaksud (24') adalah yang dibawah
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lengan, mereka pun berpendapat bahwa batasan ini tidak masuk ke dalam

bagian yang dibatasi, jadi mereka tidak mewajibkan membasuh siku.

B gh 1 satanly 35l ) 2Kl 24 4 1l a sdizal ) 2513 il Gl i g
Ol ) 8l

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak
mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai

dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan
kedua mata kaki”.*

2l ya 330 3 5al) Y oy et
“Kemudian membasuh tangan kanannya sampai ke siku tiga kali”.*

Ini adalah hujjah bagi kelompok yang mewajibkan membasuh siku,
karena jika ada satu lafazh mengandung dua makna, maka kita tidakboleh
mengambil salah satunya kecual ketika ada dalil yang menentukannya,
walaupun pada dasarnya lafazh (.)) dalam bahasa arab lebih zhahir
mengandung makna sampai daripada beserta , demikian pula (') lebih
zhahir mengandung makna sesuatu yang ada di bawah lengan atas
daripada sesuatu yang ada di atas lengan atas.

Walhasil orang yang tidak mewajibkannya lebih kuat dan sisi
petunjuk lafazh, sementara yang mewajibkannya lebih jelas dar sisi atsar,
kecuali jika atsar tersebut dipahami mengandung makna sunnah.

Jadi, masalah 1mi bersifat muhtamal (mengandung banyak
kemungkinan) sebagaimana Anda lihat. Yang lain berpendapat jika batasan

ini termasuk jenis yang dibatasi maka 1a masuk ke dalam hukumnya.

¥ Q.8 Al-Maidah [03]: 06
% HR. Al-Bukhari no. 159, 164, Muslim no. 226.
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4) Batasan Mengusap Kepala
Para ulama telah sepakat bahwa mengusap kepala termasuk
kefardhuan wudhu, lalu mereka berbeda pendapat tentang batasan yang
dianggap cukup.

a) Maliki berpendapat sesungguhnya yang wajib adalah mengusap
semuanya.

b) Sementara Syafi’i, sebagian pengikut Maliki dan Abu Hanifah
berpendapat bahwa yang fardhu adalah mengusap sebagian.
Diantara pengikut imam Maliki ada yang membatasinya dengan
1/3, ada pula yang membatasainya dengan 2/3, lalu Abu Hanifah
membatasidengan /4, dan membatasi luas tangan yvang digunakan
untuk mengusap, dia berkata, "Bahwa mengusap dengan kurang
dari tiga jari adalah tidak cukup (tidak sah)", sementara imam
Syafi’1 tidak membatasi luas tangan. demikian pula yang luas, vang
diusap.

Sebab perbedaan pendapat: Adanya isytirok (ragam makna) pada

huruf baa' dalam bahasa arab, seperti firman Allah:

"Yang menghasilkan minyak." *’

Terkadang mengandung makna zaidah (tambahan) bagi orang yang

membacanya dengan ungkapan (<:2,) maksudnya dengan huruf rea’ yang

*7 Kitab Al-Qur’an, Q.S Al-Mukminuun (23):20.
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didhamahkan dan huruf baa’ yang dikasrahkan, vang diambil dari kata <!

Terkadang menunjukan makna sebagian seperti perkataan
seseorang: 4 su 33l (aku mengambil sebagian bajunya), dan tidak ada
alasan untuk mengingkari ungkapan seperti ini dalam bahasa arab
(maksudnya, bahwa huruf baa' mengandung makna sebagian), in1 adalah
pendapat ulama nahwu Kufah.

Ulama yang berpendapat bahwa huruf baa' adalah zaidah, mereka
mewajibkan mengusap semua kepala, padahal makna yang terkandung
dalam zaidah tersebut adalah penguat, sementara orang yvang berpendapat
menunjukan sebagian, mereka mewajibkan sebagian kepala, mereka
berargumentasi pula dengan hadits Mughirah yang artinya:

"Sesungguhnya Nabi SAW berwudhu, lalu mengusap depan kepala
dan di atas serbannya."**(H.R. Muslim)

Jika kita mengakui bahwa huruf baa' di sin1t mengandung makna
Zaidah, tetap saja ada kemungkinan lain, yaitu apakah yang wajib dibasuh
itu permulaan kepala atau batas akhir yang bernama kepala.

5) Jumlah melakukan rukun Wudhu (tiga kali-tiga kali

dalam berwudhu)

Para ulama telah bersepakat bahwa membasuh anggota badan
hanya wajib satu kali jika mencukupi, sementara yang kedua dan ketiga

adalah sunnah, dengan dalil hadits shahih:

% Shahih. HR. Muslim (274), Abu Daud (150), At-"tirmidzi { 100). An-Nasa'i (1/63,
76), Ahmad (4/244, 274, 248, 249, 255), Ath-Thayalisi (1/56), Al Hurnaidi(757), Abu
Awanah (11259).lbnu AlJarud (83), dan AlBaihaqi(l/58, 60).
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"Bahwa beliau SAW berwudhu satu kali-satu kali."*

"Bahwa beliau SAW berwudhu dua kali-dua kali."
136 136 a5 451
"Bahwa beliau SAW berwudhu tiga kali-tiga kali."'

Dan karena sesungguhnya perintah hanya menuntut satu kah
(maksudnya perintah membasuh dalam ayat wudhu).

Lalu para ulama berbeda pendapat dalam jumlah mengusap kepala,
apakah ada keutamaan dalam mengulangnya?

a) Imam Syaf 1 berpendapat bahwa barangsiapa berwudhu tiga
kali-tiga kali maka hendaknya ia pun mengusap kepala tiga
kali

b) Sementara kebanyakan para ulama fikih berpendapat tidak
ada keutamaan dalam mengulang usapan kepala.

Sebab Perbedaan pendapat: Perbedaan mereka dalam menerima
tambahan yang ada pada satu hadits, jika dinwayatkan dari satu jalur
periwayatan maka kebanyakan ulama tidak akan memandangnya, karena
kebanyakan hadis yang menjelaskan bahwa Rasulullah SAW berwudhu
tiga kali-tiga kali datang dari hadits Utsman juga yang lainnya, dan dalam

kebanyakan riwayat tersebut dinukil keterangan bahwa beliau hanya

¥ Shahih. HR. Al Bukhari (157),

*0 Shahih, HR. Al-Bukhari (158), Ahmad 4/41,

*! Ungkapan ini diriwayatkan dari hadits Abdullah bin Umar, sesungguhnya beliau
berwudhu tiga kai-tiga kali dan disandarkan kepada nabi SAW. HR. An-Nasa’1 (1/62-63),
ibnu Majah (4/4), Ahmad (1/372) dan dinilai shahih oleh ibnu Majah (1092/Al-ihsan).
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mengusap satu kali, padahal pada sebagian nwayat dari Utsman tentang
tata cara wudhu Nabi SAW diungkapkan:

Gt i AL 3 5l 4l il
"Sesungguhnya beliau SAW rnengusap kepalanya sebanvak tiga kali.”*

Imam Syaf 1 memperkuat wajibnya menerima tambahan ini dengan
keumuman riwayat yang menjelaskan bahwa beliau SAW berwudhu satu
kali-satu kali, dua kali-dua kali, atau tiga kali-tiga kali, karena yang
dipahami dari ungkapan 1m -walaupun dan lafazh sahabat- adalah
memahaminya untuk segenap anggota wudhu, hanya saja riwayat
tambahan tersebut tidak terdapat dalam Ash-Shahihain, karenanya jika
riwayat tersebut shahih maka wajib diambil, dengan alasan bahwa sesuatu
vang tidak dijelaskan maka bukanlah huflah bagi yang rnenyertakannya.
Kemudian kebanyakan ulama menetapkan wajib dalam memperbaharui air
untuk mengusap kepala dengan landasan qiyas terhadap anggota wudhu
vang lain, dan diriwayatkan dari lbnu Majissyun " bahwa dia berkata,
"Jika airnya sudah habis maka rambut diusap dengan basahan jenggot,"
inilah pendapat yang dipilih oleh Hubaib" Maliki dan Syafi.

Dalam tata cara mengusap kepala dianjurkan mengawalinya dari
depan kepala, lalu diusapkan sampai ke belakang kepala, kemudian
membalikannya ke tempat semua, hal 1m berdasarkan hadits shahih dan
Abdullah bi Zaid, namun sebagian ulama memilih mengawalinya dari

akhir, ini pun dirtwayatkan dari tata cara wudhu beliau SAW dar hadits

*IShahih. HR. Abii Daid (110), ad-Daruguthni (1/91) al-Albini berkata dalam
Shahth Abi Datd, “Hasan Shahth.”
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Rubayyi’ binti Muawwidz,*® hanya saja hadits tersebut tidak ada dalam

Ash-shahihain.

6) Dalam Rukun Wudhu (Mengusap Telinga)

Dalam hal imi jelas bahwasannya mengusap telinga tidak termasuk

dalam avyat vyang menjelaskan tatacara berwudhu juga avyat vang

mewajibkan berwudhu, namun banyak dikalangan umat muslim yang

menyertakan mengusap telinga dalam wudhunya. Yang menjadi masalah

disini 1alah Apakah mengusap telinga Sunnah atau wajb ? apakah airnya

harus diperbarui atau tidak ? para ulama berbeda pendapat dalam 2 hal

tersebut :

a)

b)

Madzhab pengikut maliki menyatakan bahwasannya hal
demikian wajib dan mesti memperbarui air, dan mereka
menyatakan bahwasanya hal demikian adalah yang
dinyatakan oleh imam maliki dengan alasan bahwa telinga
termasuk kepala

Abu hanifah menatakan bahwa mengusapkan adalah wajib
hanya saja bersamaan dengan batuhan kepala.

Imam Svyafi’l berkata “mengusapnya adalah Sunnah
dengan memperbarui air,” pendapat ini pun dipegang oleh
sebagian pengikut 1mam maliki, mereka juga mengaku

bahwa mni adalah pendapat malik dengan alasan

*3 Hasan. HR.Abu Daud (126), at-tirmidzi (33) dia berkata, “Hadits Hasan".
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perkataannya: “hukumnya adalah sama dengan hukum
berkumur. *

Sebab perbedaan pendapat : perbedaan mereka dalam memahami
atsar tentang hal itu (tentang mengusap telinganya Nabi Muhammad
SAW) apakah merupakan tambahan terhadap apa yang ada dalam Al-
Qur’an tentang mengusap kepala, maka hukumnya adalah Sunnah jika
dirasakan adanya kontradiksi antara hadits dan ayat, atau sebagai penjelas
terhadap masalah muymal (global) dalam al-Qur’an sehingga dipahami
wajib.

Yang pada akhimya ulama yang mewajibkannya sebagai
penjelasan bagi sesuatu yang mujmal dalam Al-Qur’an, sementara yang
tidak mewajibkan menjadikannya sebagai tambahan seperti berkumur, dan
atsar-atsar (pengaruh) yang menjelaskan cukup banyak, walaupun tidak
ada dalam ash-Shahihain, hanya saja hal itu masyhur dalam pengalaman.
Adapun perbedaan pendapat ada pada memperbarui air disebabkan oleh
kategor telinga: apakah 1a merupakan anggota wudhu secara menyendiri
atau merupakan bagian dari kepala.

Dan ada sebagian ulama yang pendapatnya syadz (janggal), mereka
mengatakan bahwa telinga dibasuh bersamaan dengan muka, yang lainya
berpendapat bagian dalamnya dibasuh bersama kepala, sementara bagian
luarnya dibasuh bersamaan dengan wajah, hal itu disebabkan oleh kategori
telinga apakah bagian dari kepala atu bagian dari muka in1 semua tidak

berarti karena atsar yang masvhur adalah mengamalkan membasuh
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telinga, dan imam syafi’l menganjurkan pengulangan sebagaiman hal itu

dianjurkan dalam mengusap kepala.

7) Tata Cara Membasuh Kedua Kaki

Para ulama bersepakat bahwa kedua kaki termasuk anggota wudhu,

lalu mereka berbeda pendapat dalam tatacara mensucikannya:

Jumhur berpendapat mensucikannya sama dengan membasuhnya

Sebagian ulama lainya berpendapat yang fardhu adalah mengusap
Sebagian lainya berpendapat mensucikanya bisa dengan kedua cara diatas
yvaitu membasuh atau mengusap.

Sebab perbedaan pendapat adalah dua giraar mansyhur dalam ayat
tentang wudhu, yaitu qgira’at 85 s dengan nashab yang diathofkan
kepada yang dibasuh, dan qiraat -8A )5 dengan khafadh (kasroh) di
athofkan-kan kepada yang diusap.

Jelasnya gira’at yang dinashabkan secara zhahir mengandung
makna dibasuh, sementara qiraat vang dikhafadhkan secara shahir
menunjukan diusap. Dan barang siapa menyatakan bahwa kefardhuannya
hanya satu dari dua cara ini1 : mereka mengunggulkan salah satunya, dan
berusaha menafsirkan makna keduanya agar sesuai dengan makna pertama
yang ia pegang.

Sementara ulama yang menyatakan bahwa kedua qiraat tersebut
memiliki makna zhahir yang setara mereka tidak menjadikannya salah

satunya lebih kuat dan pada yang kedua dan memasukkannya kedalam
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wajib mukhayyar (kewajiban yang bisa dipilih diantara dua hal) seperti
kafarat sumpah dan yang lainyya, inilah pendapat ath-thabari dan daud.

Lalu jumhur memiliki banyak penafsiran bagi qira’at yang
dikhafadhkan, vang paling bagus adalah bahwa kalimat tersebut
diathafkan kepada lafadz.bukan kepada makna, karena hal seperti in1 biasa
dalam Bahasa arab.

Akan tetapr dan sis1 makna membasuh lebih sesma dan pada
mengusapnya, sebagiamana mengusap kepala lebih sesuar daripada
membasuhnya, alasanya adalah karena kotoran kaki biasanya sulit
dibersihkan kecuali dengan dibasuh, sementara kotoran pada kepala cukup
dengan diusap, lalu maslahat secara akal bisa saja menjadi sebab dalam
ibadah vyag fardhu sehingga syariat bisa memimbang keduanya, yakm
emenimbang maslahat secara akal dan tujuan ibadah (yang kami maksud
dengna maslahat secra akal adalah segala hal yang kembali kepada
kesucian jiwa.

Demikian pula para ulama berpendapat mengenai mata kaki,
apakah masuk ke dalam bagian yang dibasuh atau diusap menururt ulama
vang memperbolehkan mengusap.

Sebab perbedannya : adalah lafadz isytirak (ragam Makna) pada

huruf ) dalam firman Allah:

ol 1 A8 5,

Telaah terdahulu pembahasan mengenai inytirak lafadz 1m dalam

firman Allah : , akan tetapi masalah tersebut terjadi dari dua isytirak,



65

isytirak pada huruf ! dan lafadz (%) , sementara dalam pembahasan ini
isytirak hanya terjadi pada huruf .

Mereka pun berbeda pendapat mengenai lafadz <aSll, apakah
makna yang sebenarnya 7, hal itu terjaid karena isytirak pada lafadz &)
dan perbedaan makna menurut Bahasa.

Ada yang berpendapat bahwa 28}l adalah tulang yang terletak di
tempat tali pengikat sandal, ada juga yang mengatakan bahwa kalimat
tersebut adalah tulang menonjol diujung (bawah) betis, dan tidak ada
perbedaan pendapat bahwa <28l adalah tulang menonjol diujung (bawah)
betis, dan tidak ada perbedaan pendapat bahwa kalimat tersebut masuk
kedalam kategori kaki bagi orang yang berpendapat bahwa <38l adalah
tulang yang terletak ditempat pengikat sandal, karena itu sebagai ulama
berpendapat, “jika batasan itu (mataKaki) masuk kedalam bagian yang
dibatasi maka 4 masuk ke dalam makna sampai.”

1) Syarat-svarat (tertib dalam praktek Wudhu) dan
Syarat Berturut-turut dalam Praktek Wudhu

Para ulama berbeda pendapat tentang wajibnya tertib dalam prakek
wudhu sesua dengan urutan ayat :

a) Abu hanifah, ats-tsauri dan daud berpendapat sunah

b) Imam syafi’'l, ahmad dan abu Ubaid berpendapat tertib adalah

fadhu.

Tertib dalam hal ini berlaku yang fadhu dengan fardhu, adapun

tertib antara fardhu dengan sunah para ulama berbeda pendapat :
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Malik berpendapat mustabah (dianjurkan)

Sementara abu Hanifah berpendapat sunah.

Sebab perbedaan pendapat Karena 2 hal :

a)

b)

Isytirak vang terkandung dalam s athaf, terkadang
digunakan untuk athaf bermakna urut dan terkadang tidak
megandung makna urutan, hal ini jelas dalam Bahasa arab,
karena itulah w/ama nahwu (gramatka) dalam hal 1n1 terbag)
menjadi dua pendapat, ulama bahsrah berpendapat bahwa
dalam ayat tenatng wudhu mengandung makna urutan,
mereka mewajibkan tertib, dan para ulama yang tidak
berpendapat demikian jelas tidak mewajibkannya.

Perbedaan dalam memahami perbuatan Nabi SAW, apakah
dipahami wajib atau Sunnah ? ulama yang memahaminya
wajib, maka mereka berpendapat bahwa tertib 1tu adalah
wajib, karena tidak satu riwayat pun yang menjelaskan
bahwa tertib itu adalah wajib, karena itu tidak ada satu
riwayat pun yang menjelaskan tata cara wudhu beliau
kecuali mengungkapkan bahwa beliau melakukannya
secara urut, dan ulama yang memahami bahwa perbuatan

Nabi1 SAW dipahami Sunnah, maka tertibpun sunnah.

Adapun ulama yang membedakan antara perbuatan yang Sunnah

dan wajib, mereka berkata, “sesungguhnya wajibnya tertib hanyva

ada pada amalan-amalan vang wajib *, dan ulama vyang tidak
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membedakan kedunya berkata, * bahwa syarat yang bersifat wajib

terkadang didapatkan pada amalan yang Sunnah.”

Para ulama berbeda pendapat tentang berturut-turut (muwalah)

dalam amalan wudhu :

a)

b)

Maliki1 berpendapat bahwa berturut-turut dalam
wudhu adalah fardhu hukumnya jika inget dan
sanggup menunailkannya, lalu kewajiban tersebut
gugur Ketika lupa, atau tidak lupa tidak sanggup
menunaikanya dengan syarat tidak terlalu lama
masa jedanya.

Sementara 1mam syafi'l dan abu hanifah
berpendapat bahwa berturut-turut tidak termasuk

kewajiban dalam wudhu.

Sebab perbedaan pendapat adalah isytifak s , maksudnya bahwa

waw terkadang mengandung makna bersambung satu sama lainya, dan

terkadang mengandung makna tidak bersambung satu sama lainya dalam

jeda tertentu.

Kelompok ulama yang menyatakan tidak wajibnya berturut-turut

telah berhujjah dengan hadits darn Nabi SAW, bahwa beliau berwudhu

diawal bersuci (mandi wajib) dan mengkhiri membasuh kaki diakhir

bersuci.
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Demikian pula perbedaan pendapat im terkadang disebabkan
perbedaan dalam memahami perbuatan Nabi SAW, apakah dipahami wajib
atau Sunnah. Adapun imam Maliki membedakan antara yang lupa dan
sengaja dengan alasan karena orang yang lupa pada dasamya dimaafkan
sehingga datang dalil yang menentang hal 1tu, dalinya adalah sabda nabi
SAW:

e 15 R L iy Ul il e I 53e3 a0

“Sungeuh Allah Subhanahu wa Ta'ala telah mengampuni karena
aku untuk umatku ketidaksengajaan, lupa, dan sesuatu yang terjadi karena
mereka dipaksa”

Demikian pula terlihat bahwa udzur itu memiliki pengaruh dalam
peringatan hukum. Sekelompok ulama lain berpendapat bahwa membaca
basmalah adalah satu kefardhuan dalam wudhu, mereka berhujjah dengan
hadits marfu’, yaitu sabda Nabi SAW :

Gle 40 g 2 (e 335 A m3Y Ny

“Tidak ada artinva Shlat tanpaWudhu, dan itidak ada artinya
wudhu tanpa mengucap Bismillah "

Hadits ini1 tidak shahih menurut ahli hadist, sementara yang lainnya
memahami bahwa yang di maksud dengan hadits im adalah niat, sebagian
ulama yang lain memahaminya sebagai Sunnah.

Inilah masalah-masalah yang masyhur, yang berlaku sesuai ushul
figh, sebagaimana telah kami katakan semuanya berhubungan dengan tata
cara dalam berwudhu, penentuan bagian yang di sucikan, atau pengenalan

berbagai syarat, rukun dan lainnya yang telah diuraikan.
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B. Pembahasan
1. Kitab Thoharoh dari Hadats (Wudhu)
a. Dalil kewajiban berwudhu hukumnya wajib hal imi sesuai dengan
Dalil pada Ayat al-Qur’an, dan dalam ketentuan ini tidak adanya kontradiksi antar
ulama’ sehingga tidak adanya perbedaan pendapat antar sesama ahli figh, dan
waktu diwajibkannya berwudhu sudah disepakati jika hendak mendirikan sholat.
Begitupun juga dengan empat imam Madzhab Al-Mansyhur mereka pun sepakat
dengan hukum tersebut, bahwa Wudhu wajib.
b. Tata Cara berwudhu, adanya perbedaan pendapat dalam hal in1 dalam
Niat wudhu, yang menjadi penyebab ialah apakah wudhu termasuk ibadah
mahdhoh atau ghoiru mahdhoh !
1) Niat Wudhu
¢ [Imam Syafi’l, imam Maliki, Imam Ahmad bin Hambali, abu
Tsaur, dan Daud setuju bahwa wudhu adalah Ibadah Mahdhoh,
yvang menjadikan surat al-Bayyinah : 05 menjadi dalil dari pada
hujfjahnya. Hal in1 menjadi niat wudhu wajib bagi yang
mengikutinya.
e [Imam Abu Hanifah, Yang tidak setuju bahwa wudhu adalah
tbadah mahdhoh, atau ghoiru mahdhoh, Pengikut dari madzhab 1ni

tidak menjadikan niat wudhu menjadi wajib baginya.
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Dalam hal in1 imam Abu Hanifah memiliki perbedaan pendapat dari tiga
imam madzhab terkenal lainnya, Selain niat wudhu dalam tata cara berwudhu
ditemukan perbedaan pendapat lainya yaitu dalam membasuh kedua tangan
sebelum wudhu :

2) Membasuh kedua tangan sebelum wudhu

Membasuh kedua tangan sebelum wudhu juga memiliki beberapa
perbedaan diantara para imam, secara pembagian hukum ada yang mengatakan
sunnah, Mustahab :

e  Sunnah menurut Imam Maliki dan imam Syafi’l

e DMustahab (dianjurkan) bagi yang merasa ragu akan hukum hal
tersebut (imam Maliki)

e Wajib bagi vang bangun dari tidurnya (malam maupun Siang) :
Daud dan murid Abu Daud. Wajib bagi vang bangun dar tidur
malamnya tanpa tidur siang.

Dalam hal ini Ibnu Rusdy Tidak menyebutkan pendapat Imam Hambali
dan Imam Hanafi, namun dalam pendapat lain keduanya memiliki pendapat vang
sama dengan Imam maliki juga Imam syafi’l. Karena perbedaan pendapat bukan
lagi menjuru pada amalan yang dikerjakan melainkan pada Obyek yang akan
digunakan untuk amalan (Air vang digunakan untuk berwudhu), karena dalam
hadits Abu Hurairah menyatakan bahwa kita tidak tau letak tangan, atau yang
mengenai tangan Kita sebelum tidur sehingga untuk menjauhi hal-hal yang
dianggap hadats atau Najis penting bagi kita untuk membasuh tangan terlibih

dahulu.
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Namun disisi lain tersebut hanya melihat dan sis1 bahwa Rosulullah SAW
selalu melakukannya setiap wudhu, sehingga menjadikan beberapa sahabat
menjadikan amalan tersebut menjadi wajib, tanpa berfikir tujuan dan pengaruh
akan hal tersebut. Namun untuk menyesuaikan dengan zaman kita yang saat imi,
atau alat yang digunakan untuk berwudhu saat imi lebih canggih vyaitu dengan
(kran) atau pancuran, mungkin hal ini1 bisa menjadikan pendapat imam Maliki
dan imam Syafi’l perthal membasuh tangan hukumnya sunnah menjadi pendapat
yang sesual

c. Rukun Wudhu

1) Berkumur (Madmadah) dan Menghirup Air ke Hidung (istinsyaq)

e Sunnah keduanya, menurut pendapat imam Maliki, Syafi’l dan
Abu hanifah.

¢ Fardhu (wajib) keduanya, menurut pendapat Imam Ahmad bin
Hambali, ibnu Abi Laila dan pengikut serta murid Daud.

Mangapa bisa terjadinya perbedaan pendapat Sebab 2 amalan 1m tidak
terdapat pada Ayat tata cara berwudhu. Selain itu, ada juga yang menyatakan
bahwa ucapan rosul adalah wajib untuk dikerjakan sedangkan perbuatan
merupana sunnahnya, bahwa Berkumur merupakan perbuatan Rosulullah SAW,
dan Intinsyaq merupanakan ucapan juga perbuatan Rosulullah SAW.

2) Batasan Membasuh Muka

Para ulama’ menyatakan bahwa membasuh muka hukumnya wajib, namun
yvang menjadi permasalahan disini organ atau bagian apasajakah yang disebut

dengan muka, dimanakah yang menjadi Batasan membasuh muka itu 7 dalam hal
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ini yang menjadi permasalahan utama pada bagian antar jambang dengan telinga,
jenggot terurai dan mereraikannya. Berikut adalah pendapat empat madzhab
terkait Batasan wilayah :

a. Imam Hanafi

e Batas Atas : Tempat tumbuhnya Rambut Kepala

e Batas Bawah : Ujung Dagu

e Batas Samping : Dari Telinga ke telinga (bagian wajah yang
Nampak dari depan Ketika berhadapan)

e Janggut yang jarang harus dibasuh hingga kulit, sedangkan
janggut yang lebat cukup bagian luarnya saja

b. Imam Maliki

» Batas Atas ; Pangkal tumbuhnya rambut kepala secara umum.

e Batas Bawah :Ujung dagu, termasuk tulang dagu vyang
menyambung ke lwhwr (lebih luas dan Hanafi).

e Batas Samping Antara dua daun telinga.

e Menurut Maliki seluruh jenggot wajib dibasuh baik tipis
maupun lebat. Dan membasuh muka harus merata jika lalai
bisa membatalkannya.

¢. Imam Syafi’i

e Batas atas : Tempat tumbuh rambut kepala (umumnya garis

rambut dahi)

e Batas Bawah : sampai kebagian bawah dagu.
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e DBatas Samping : Dan telinga ke telinga sampai tempat
tumbuhnya rambut (jambang).

e Janggut yang jarang harus dibasuh hingga kulit, janggut yang
lebat cukup membasuh bagian luarmya saja. Tidak wapnb
menyela-nyela janggut kecuali bila janggutnya jarang.

d. Imam Hambali

¢ Batas Atas :Tempat tumbuhnya rambut

* Batas Bawah : Ujung Dagu, termasuk bagian yang menonjol

¢ Batas Samping : Saping ke duan telinga

e Jenggot yang lebat wajib membasuh namun tidak menyela dan
jenggit yang tipis wajib membasuh hingga kulit.

Namun hal im tidak akan begitu banyak dipermasalahkan jika pelaksana
atau kita vang melakukan wudhu bisa meratakan basuhan air kewajah dan
melebihkannya hingga kepala teliga dan bawah dagu dengan mat dan tujuan agar
tidak meninggalkan sedikitpun bagian yang menjadi bagian wajah dalam
berwudhu.

3) Batasan Membasuh kedua tangan

Hukum Membasuh kedua tangan sudah disepakati oleh para ahlul-Figh
yaitu Fardhu (wajib). Namun yvang menjadi permasalahan disimi ialah makna
kalimat ) dan 1 .

Terdapat 3 pendapat makna yang menjelaskan makna 2!,

¢ Bahwa kata tersebut bermakna telapak tangan.

e Kata tersebut bermakna Telapak tangan hingga Siku.
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e Kata tersebut bermakna telapak tangan, siku hingga Lengan atas.
Pendapat ulama mengenal hukum membasuh tangan dan juga siku :
a. Imam Hanafi
e Makna 2 .: dari ujung jari hingga siku (termasuk siku)
e Dalil: mereka memahami bahwa kata "ila al-marifiq" (sampai ke
siku) menunjukkan hingga dan termasuk siku.
e Praktik: wajib membasuh seluruh tangan hingga dan termasuk
siku.
e (atatan: Disunnahkan memulai dari uwjung jari naik ke siku
(1stihbab tartib urutan dalam membasuh).
b. Imam Maliki
e Makna "2l ": dari ujung jari sampai siku, termasuk siku.
e Dalil: mengacu kepada pemahaman bahasa Arab umum dan juga
sunnah Nabi SAW.
e Praktik: membasuh seluruh tangan sampai dan termasuk siku
sebagai rukun wudhu.
e Tambahan: Mazhab Maliki sangat menekankan niat dan kewajiban
menyapu seluruh bagian yang disebut, termasuk siku,
¢. Imam Syafi’i
e Makna "3l ": dari ujung jari hingga siku, termasuk siku.
e Dalil: berdasarkan zahir ayat dan hadis Nabi SAW, yang

menunjukkan praktik mencuci sampai siku.
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e Praktik: wajib mencuci tangan beserta siku, dan mengulang tiga
kali termasuk sunnah.
e (Catatan: Mereka menekankan tartib (urutan) dalam berwudhu
sebagai rukun.
d. Imam Hambali
e Makna "l ": dari ujung jari hingga siku, termasuk siku.
e Dalil: berdasarkan lafaz ayat dan hadis Nabi SAW.
e Praktik: membasuh seluruh tangan sampai siku, dimulai dari ujung
jari ke atas.
e (atatan: Hanbali juga menganggap membasuh hingga siku adalah
bagian wajib dari wudhu.
Keempat madzhab sepakat bahwa yang dimaksud dengan 2l dalam ayat wudhu
adalah tangan hingga siku dan siku termasuk bagian yang dibasuh.
4) Batasan Mengusap Kepala
Dalam hal ini keempat imam madzhab berbeda pendapat tentang berapa
banyak bagian kepala yvang wajib diusapnya.
a. Imam Hanafi
e Yang wajib: Sebagian kepala, minimal seperempat bagian kepala.
e Dalil: Berdasarkan pemahaman lafaz "bi" dalam "Eng-:-l_aél}f" yang
menunjukkan sebagian, bukan seluruh kepala.
e (Cara mengusap: Disunnahkan mengusap seluruh kepala (mengikuti

Nabi SAW), tap1 yvang diwajibkan hanya seperempat.
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e Dalil tambahan: Praktik sahabat dan hadis-hadis yang

menunjukkan fleksibilitas dalam mengusap kepala.
b. Imam Maliki

¢ Yang wajib: Seluruh kepala, harus diusap semuanya.

e Dalil: Ayat Al-Qur’an menyebut kepala secara umum tanpa
pembatasan, dan hadis menunjukkan Nabi SAW mengusap seluruh
kepala.

e (Cara mengusap: Meletakkan tangan di depan kepala lalu menarik
ke belakang dan kembali ke depan (cara Rasulullah SAW).

e (Catatan: Mengusap sebagian kepala tidak sah menurut Maliki.

¢. Imam Syafr’i

e Yang wajib: Sebagian kepala, walaupun satu helai rambut pun
cukup.

e Dalil: Huruf "bi" dalam "8 s¢ 5 dianggap menunjukkan tab idh
(sebagian).

e Cara mengusap: Minimal cukup menyentuh sebagian kepala
dengan tangan basah.

e Sunnah: Mengusap seluruh kepala sesuail contoh Rasulullah SAW,
tap1 tidak wajib.

d. Imam hambali
e Yang wajib: Seluruh kepala, bukan sebagian.
e Dalil: Hadis-hadis sahih menunjukkan Rasulullah SAW selalu

mengusap seluruh kepala, bukan Sebagian.
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e (Cara mengusap: Mengusap dar depan ke belakang dan kembali ke
depan, seperti dalam riwayat dari Utsman dan Al..
e (Catatan: Mengusap sebagian kepala tidak mencukupi wudhu
menurut Hanbali.
5) Tingkatan Hukum Melakukan Rukun Wudhu Mebasuh Tiga Kali
Perbedaan pendapat terletak pada tingkatan hokum membasuh tiga kali.
apakah wajib (fardhu), sunnah atau cukup satu kali saja ? berikut pendapat para
imam madzhab al-masyhur :
a. Imam Abu Hanifah

e Jumlah minimal: Satu kali basuhan sudah cukup dan sah.

¢ Tiga kali basuhan: Sunnah.

* Pandangan: Yang wajib (fardhu) hanya satu kali basuhan untuk
setiap anggota wudhu.

b. Imam Maliki

e Jumlah minimal: Satu kali juga cukup.

e Tiga kali basuhan: Sunnabh.

o Catatan khusus: Imam Malik menekankan muwalah
(bersambung tanpa jeda) sebagai rukun, berbeda dengan
mazhab lainnya yang menganggapnya sunnah.

¢. Imam Syafi’i
¢ Jumlah minimal: Satu kali cukup dan sah.
e Tiga kali basuhan: Sunnah muakkadah (sunnah yang sangat

dianjurkan).
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¢ Pandangan: Melaksanakan tiga kali sesuai contoh Rasulullah
SAW, tapi tetap tidak wajib
d. Imam Hambali
e Jumlah mimimal: Satu kali cukup.
e Tiga kali basuhan: Sunnah.

e Pandangan: Mencontoh praktik Nabi, tapi tidak menjadikannya
wayjib.
6) Hukum Mengusap Telinga
Yang menjadi permasalah disini ialah apakah hukum mengusap telinga
wajib atau sunnah 7, Wajb karena Rosulullah mengamalkannya atau sunnah
karena tidak terdapat dalam ayat perintah berwudhu. Jika wajb haruskah
seseorang memperbarui air wudhunya atau melanjutkan dan mengusap kepala
diteruskan mengusap telinga ?
4. Imam Abu Hanifah
¢ Hukum mengusap telinga: Sunnah.
e Penjelasan: Dalam pandangan Imam Abu Hanifah, telinga
bukan bagian dan kepala yang wapb diusap dalam wudhu.
Oleh karena itu, mengusapnya dihukumi sunnah dan tidak
membatalkan wudhu jika ditinggalkan.
b. Imam Maliki
¢ Hukum mengusap telinga: Wajib (fardhu).
e Penjelasan: Imam Malik berpendapat bahwa telinga adalah

bagian dari kepala, sehingga wajib diusap bersamaan dengan
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kepala saat wudhu. Meninggalkannya membuat wudhu tidak
sah.
¢. Imam Syafi’i

e Hukum mengusap telinga: Sunnah.

e Penjelasan: Menurut Imam Syafi’i, telinga tidak termasuk
bagian dari kepala yang wajib diusap. Karenanya, mengusap
telinga disunnahkan tetapi tidak membatalkan wudhu jika
ditinggalkan.

d. Imam Hambali

e Hukum mengusap telinga Wajib.

¢ Penjelasan: Imam Ahmad bin Hanbali memandang telinga
sebagai bagian dari kepala. Oleh karena itu, mengusapnya
termasuk dalam rukun wudhu dan wajib dilakukan.

Dalam semua madzhab, disunnahkan menggunakan air baru untuk
mengusap telinga setelah mengusap kepala, meskipun sebagian
membolehkan dengan sisa dari kepala. Biasanya telinganya diusap dengan
jari telunjuk dibagian dalam dan ibu jari dibagian luar.

7) Membasuh kedua kaki (Tata Cara)
Surah Al-Ma'idah ayat 6, Ayat im1 bisa dibaca dua cara karena kata “,aﬂeui,s"
(kaki) bisa dibaca :
e Nash (2812 3)) — berarti dibasuh

e Jarr (sSla3l) — bisa menunjukkan diusap, tergantung konteks.
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Karena itu, para ulama berbeda pendapat dalam memahaminya. Perbedaan
pendapat disimi terkait apakah dibasuh (ghasl) atau cukup disap (mash), serta
perincian pelaksanaannya :

a. Imam Abu Hanifah

¢ Hukum membasuh kaki: Wajib dibasuh (ghas/).

e Penjelasan: Pendapat ini berdasarkan gira'at nasb "arjulakum", dan
praktik Nabi SAW vang membasuh kaki.

e (Cara pelaksanaan, Kaki dibasuh hingga mata kaki, termasuk sela-
sela jan kaki.

e C(Catatan, Mengusap kaki boleh hanya jika memakai khuf (sepatu
khusus), dengan syarat tertentu.

b. Imam Maliki

e Hukum membasuh kaki: Wajib dibasuh.

e Penjelasan: Imam Malik sangat menekankan pembasuhan seluruh
anggota wudhu sesuai dengan riwayat Nabi.

e (Cara pelaksanaan: Membasuh kaki sampai mata kaki secara
menyeluruh; membasuh bukan hanya menyiram, tapi memastikan
air merata.

c. Imam Syafr’i

e Hukum: Wajib dibasuh.

e Tata cara: Kaki dibasuh sampai mata kaki, termasuk sela-sela jan

dan bagian tumit.
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¢ Tambahan: Dianjurkan membasuh tiga kali, sesuai dengan sunnah

Nabi
d. Imam Hambali

¢  Hukum Wajib dibasuh.

e Tata cara, Sama seperti mazhab lainnya, yaitu membasuh seluruh
bagian kaki hingga mata kaki.

e Tambahan, Jika memakai khuff atau kaos kaki yang memenuhi
syarat, boleh mengusap di atasnya.

Ath-Thobari dan daud menyimpulkan bahwa membasuh lebih sesuai daripada
mengusapnya. Karena Kkotoran yang ada pada kaki lebih sulit dihilangkan
dibanding kepala, jika penggunaan kata mengusap sesuai jika untuk kepala namun
untuk kaki membasuhlah yang lebih sesuai.

8) Syarat Tertib atau Muwalah Berturut-turut dalam Wudhu

e Imam Hanafi berpendapat bahawa muwalah sunnah, tidak batal wudhu

seseorang jika terlambat, dan tetap sah walau ada jeda panjang

o Imam Malik berpendapat hukum muwalah adalah wajib dan batal jika

terlambat, dan batal jika anggota sebelum kering sebelum menyelesaikan
wudhu.

e Syafi’l berpendpat bahwa hukumnya sunnah, dan tidak batal bagi yang

terlambat eudhunya, dan sah namun lebih utama dilakukan berurutan.

e Imam Hambali berpendapat bahwa hukumnya wajib dan batal jika

terlambat serta harus berurutan kecuali ada udzhur.



A. Kesimpulan

BABYV
PENUTUP

Dalam penelitian in1 dapat disimpulkan bahwasanya perbedaan

adalah suatu hal yang memang ada sejak dahulu bahwan telah disebutkan

Allah SWT dalam Firmannya. Yang menjadi judul besar dalam penelitian

in1 1alah konsep yang mendasari perbedaan-perdeaan imam madzhab

dalam bab thoharoh dalam buku bidayyatul mujtahid wanihayatul

mugqtasid karangan ibnu rusyd.

Dalam hal im1 banyak perbedaan-perbedaan pendapat antara imam

madzhab dalam menyebutkan hukum-hukum sesuatu amalan yang

berhubungan dengan thaharoh wudhu. Dan yang mendasari perbedaan-

perbedaan tersebut 1alah pandangan yang dimiliki oleh ahli ulama’ :

.Ia.

Ahlu wlama’ memiliki gagasan yang berbeda menganai
beberapa makna kalimat dalam bahasa arab sehingga
memikul terjadi perbedaan pendapat mengenai beberapa
hal.

Setiap ulama memiliki dalil (bukti) yang dimana dari bukti-
bukti tersebut memiliki keshahihan masing-masing.
Adapun perbedaan lainnya terjadi karena pendapat
beberapa orang yang mengatakan bahwa perbuatan nabi
sunnah sedangkan perkataan nabi adalah wajib.

Penilaian berdasarkan obyek maupun subyek permasalahan

juga menjadi penyebab dari pada perbedaan pendapat.
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Namun dalam perbedaan pendapat ini yang paling mendominasi adalah
Perbedaan pendapat mengenai makna kalimat dalam bahasa yang terbagi
menjadi 2 yaitu Ahlu Nahwu Bashroh dan alhu Nahwu Kuffah.

Terkadang untuk menentukan pilihan dalam mengikuti pandangan seorang
imam tidaklah harus berpatuk pada satu pendapat ahlu figh saja, agama islam
memberikan kebebasan dalam pemilih pandangan hukum syariat islam,
namun juga harus menyesuaikan dengan kondisi dan situasi yang sesuai
schingga tidak adanya inhirof dalam pelaksanaan kewajiban agama. Selain itu
tetpa harus waspada dan berhati-hati dalam mengikuti aliran atau pendapat
suatu kelompok agar kita tidak termasuk diantara kelompok yang keluar dar
ajaran Al-Qur’an dan Sunnah Nabi.

Dan yang perlu di Ingat dari simi 1alah Firman Allah SWT.

Bahwasannya Allah menyukai orang yang bertaubat lagi bersuci”.

B. Saran
Dari pembahasan penelitian diatas penulis dapat mengambil beberapa
pesan yang sekiranya bisa untuk disampaikan kepada rekan rekan sekalian.

Yaitu ;

1. Bahwa perbedaan pendapat itu bisa terjadi kapanpun, dimanapun
dan dalam keadaan apapun termasuk dalam hukum syariat islam

khususnya mengenai Thoharoh (wudhu).
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. Dalam memahami sebuah hukum syariat diwajibkan bagi kita
mengetahui dasar atau alasan munculnya hukum tersebut, sehingga
yang kita ikuti atau kita sandar bisa dibenarkan.

. Penting bagi setiap kita untuk mempelajari perbedaan-perbedaan
para ahli figh, agar tidak menjadi aliran yang fanatik terhadap satu
aliran yang menyalahkan aliran lainya.

. Penting bagi kita untuk mengikuti aliran yang memiliki hujjah atau
dalil yang kuat.

. Jika kita mempelajari perbedaan-perbedaan pendapat seorang
ulama’ maka kita bisa menyesvaikan hukum syariat dengan

keadaan-keadaan tertentu.
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